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KOMUNIKASI INTERPERSONAL PEMANDU RAZ MUSEUM &
GALLERY KEPADA PENGUNJUNG DALAM EDUKASI NILAI-NILAI
SEJARAH

FITRI RAMADHANI
NPM: 1903110294

ABSTRAK

Museum adalah sebuah lembaga atau institusi yang berfungsi untuk
mengumpulkan, merawat dan melestarikan budaya masyarakat pada masa lampau.
Di era modern,museum telah menjadi tempat dinamis dan inovatif dalam
menyampaikan pesan-pesan sejarah dan budaya.pemandu museum merupakan
elemen penting dalam memfasilitasi komunikasi interpersonal antara pengunjung
dan benda-benda di dalam museum. Pemandu harus mampu mengkomunikasikan
informasi yang relevan dengan cara menarik dan mudah dipahami.Tujuan dari
penelitian ini adalah untuk menjelaskan bagaimana komunikasi interpersonal
antara pemandu Raz Museum & Gallery kepada pengunjung dalam edukasi nilai-
nilai sejarah dan bagaimana menangani faktor-faktor yang menghambat
komunikasi interpersonal. Dalam penelitian ini teori yang digunakan adalah Teori
Harold Laswell. Metode dalam penelitian ini menggunakan metode kualitatif
dengan menganalisis data,mengolah dan menarik kesimpulan secara kualitatif
deskripstif. Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa Salah satu aspek penting
dalam komunikasi interpersonal adalah pemahaman pemandu museum terhadap
kebutuhan dan minat pengunjung. Sebagai pemandu, mereka harus berupaya
untuk memahami latar belakang, pengetahuan, dan minat pengunjung agar dapat
menyampaikan informasi dengan cara yang relevan dan menarik bagi mereka.

Kata Kunci : Pemandu Museum,Komunikasi Interpersonal,Wisata Edukasi.
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Museum berasal dari kata latin “Mouseion”, yaitu kuil untuk sembilan
dewa muze, anak-anak Dewa Zeus yang tugas utamanya adalah menghibur. Arti
museum dapat dipahami dari kegiatannya. Fungsi museum dari zaman ke zaman
terus mengalami perubahan sesuai dengan situasi dan kondisi, tetapi hakikatnya
pengertian museum itu tidak berubah. Landasan ilmiah dan kesenian tetap
menjiwai arti museum hingga kini. Pengertian museum menurut ICOM adalah
sebuah lembaga yang bersifat tetap, tidak mencari keuntungan, melayani
masyarakat dan perkembangannya, terbuka untuk umum, memperoleh, merawat,
menghubungkan dan memamerkan untuk tujuan studi, pendidikan, dan
kesenangan, barang pembuktian manusia dan lingkungannya.(Asmara, 2019)

Museum merupakan sebuah bangunan atau tempat yang di dalamnya
menyimpan berbagai barang yang memiliki nilai sejarah. Museum merupakan
organisasi pelestarian dan sumber informasi benda yang memiliki tanggung jawab
moral kepada masyarakat. Oleh karena itu museum punya visi dan misi yang
dapat dijadikan sebagai pedoman dalam pemberi pendidikan kepada masyarakat
tentang arti sebuah kekayaan budaya sebagai warisan bangsa.

Museum adalah sebuah lembaga atau institusi yang berfungsi untuk
mengumpulkan, merawat, menyajikan, dan melestarikan warisan budaya
masyarakat pada masa lampau. Museum juga merupakan lembaga yang tidak

mencari keuntungan dan merupakan lembaga yang memberikan pelayanan kepada



masyarakat. Pelayanan yang diberikan biasanya berkaitan  dengan
pemberianinformasi mengenai koleksi museum. Museum dalam perspektif
pendidikan kepada para pengunjung adalah pemanfaatan koleksi museum sebagai
media dan sumber pembelajaran.(Evita Dwi Oktaviani, 2020)

Di era modern, museum telah menjadi tempat yang dinamis dan inovatif
dalam menyampaikan pesan-pesan mengenai sejarah dan budaya. Raz Museum
Gallery adalah sebuah museum yang menyimpan berbagai koleksi sejarah,
budaya, dan seni dari berbagai zaman dan tempat. Sebagai sebuah lembaga
pendidikan, museum ini berusaha untuk memperkenalkan nilai-nilai sejarah dan
budaya kepada masyarakat, khususnya kepada pengunjung yang datang
berkunjung.

Pemandu (guide) merupakan elemen penting dalam memfasilitasi
komunikasi interpersonal antara pengunjung dan benda-benda koleksi di dalam
museum.Dalam hal ini, komunikasi interpersonal menjadi sangat penting, karena
pemandu wisata harus mampu melakukan pendekatan yang baik kepada
pengunjung, sehingga pengunjung merasa nyaman dan senang mendengarkan
penjelasan mengenai nilai-nilai sejarah tersebut. Komunikasi interpersonal yang
baik juga akan mempermudah pemandu wisata dalam menyampaikan informasi
dengan cara yang mudah dipahami oleh pengunjung.

Pemandu museum harus mampu mengkomunikasikan informasi yang
relevan dengan cara yang menarik dan mudah dipahami oleh pengunjung. Hal ini
melibatkan kemampuan untuk berbicara dengan jelas, mendengarkan dengan baik,

dan menjawab pertanyaan pengunjung dengan tepat.



Selain itu, pemandu museum harus memiliki pengetahuan yang cukup
tentang sejarah dan nilai-nilainya agar dapat memberikan informasi yang akurat
dan bermanfaat. Pemandu museum juga harus mampu mengadaptasi cara mereka
berkomunikasi tergantung pada audiens mereka, agar informasi yang disampaikan
dapat dipahami oleh pengunjung dari berbagai latar belakang dan usia.

Komunikasi merupakan salah satu faktor penting terjadinya aktivitas.
Melalui komunikasi, manusia dapat saling berhubungan satu sama lain dalam
kehidupan sehari-hari dalam masyarakat atau dimana saja manusia berada. Tidak
ada manusia yang tidak terlibat dalam komunikasi. Oleh karena itu, perlu adanya
pengetahuan tentang komunikasi dan hal-hal yang berkaitan dengan komunikasi.

Komunikasi interpersonal pemandu raz museum & gallery dengan
pengunjung meliputi berbagai aspek, seperti sikap, bahasa tubuh, penggunaan
bahasa, dan pengetahuan tentang benda-benda koleksi di dalam
museum. Pemandu raz museum & gallery harus memiliki kemampuan untuk
berkomunikasi dengan pengunjung dengan cara yang tepat, sehingga pesan-pesan
yang disampaikan dapat diterima dengan baik oleh pengunjung.

Komunikasi interpersonal yang efektif dan menyenangkan antara pemandu
museum dan pengunjung menjadi kunci penting dalam memfasilitasi proses
edukasi nilai-nilai sejarah. Namun, dalam beberapa kasus, terdapat permasalahan
yang menghambat interaksi yang efektif antara kedua belah pihak tersebut.

Salah satu permasalahan yang sering terjadi adalah kekurangan
pemahaman pemandu museum terhadap kebutuhan dan minat pengunjung.

Pemandu museum yang kurang peka terhadap preferensi dan tingkat pengetahuan



pengunjung dapat menyebabkan ketidaknyamanan, kehilangan minat, dan
rendahnya partisipasi pengunjung dalam proses edukasi. Selain itu, adanya
perbedaan bahasa dan kosakata yang digunakan dalam penyampaian informasi
juga dapat menjadi hambatan yang signifikan dalam komunikasi interpersonal.
Masalah lain yang muncul dalam komunikasi adalah kurangnya keterlibatan
emosional yang dapat mempengaruhi pengalaman belajar pengunjung.

Pemandu museum yang tidak mampu menjalin hubungan empati dengan
pengunjung dapat menyebabkan ketidaksepahaman dan pengurangan motivasi
belajar. Hal ini dapat membawa dampak negatif terhadap efektivitas transfer
pengetahuan dan nilai-nilai sejarah kepada pengunjung. Selain itu, kurangnya
variasi metode pengajaran dan kurangnya keterlibatan interaktif juga dapat
menjadi permasalahan dalam komunikasi interpersonal antara pemandu museum
dan pengunjung.

Penggunaan metode pengajaran yang kreatif dan interaktif sangat penting
dalam menciptakan pengalaman belajar yang menarik dan memadukan
pengetahuan sejarah dengan pengalaman praktis. Mengidentifikasi dan memahami
permasalahan dalam komunikasi interpersonal antara pemandu museum dan
pengunjung dalam edukasi nilai-nilai sejarah menjadi langkah awal yang penting
dalam mengembangkan solusi yang efektif.

Oleh karena itu penulis ingin meneliti mengenai “Komunikasi
Interpersonal Pemandu Wisata Raz Museum & Gallery Kepada Pengunjung

Dalam Edukasi Nilai-Nilai Sejarah”



Penelitian ini dapat memberikan pemahaman yang lebih mendalam
mengenai komunikasi interpersonal pemandu raz museum dan galeri dalam
memfasilitasi komunikasi interpersonal antara pengunjung dan benda-benda
koleksi di dalam museum.

Dalam konteks edukasi nilai-nilai sejarah, pemandu raz museum & galeri
harus mampu menyampaikan pesan-pesan yang kompleks dengan cara yang
mudah dipahami oleh pengunjung, sehingga pengunjung dapat memperoleh
pengalaman yang memuaskan dan memahami lebih dalam mengenai nilai-nilai
sejarah dan budaya yang terkandung dalam koleksi museum.

Dalam penelitian ini,juga akan mengidentifikasi faktor-faktor apa saja
yang menghambat komunikasi interpersonal pemandu raz museum dan galeri
dengan pengunjung, dan bagaimana faktor-faktor tersebut dapat dioptimalkan
untuk meningkatkan efektivitas komunikasi dalam edukasi nilai-nilai sejarah.

1.2. Rumusan Masalah

Dari uraian latar belakang maslah diatas,maka ada beberapa rumusan
permasalahan penelitian ini yaitu :

1. Bagaimana komunikasi interpersonal pemandu raz museum & gallery

kepada pengunjung dalam edukasi nilai sejarah ?

2. Bagaimana Pemandu Raz Museum menangani faktor-faktor yang

mengambat komunikasi interpersonal pemandu raz museum & gallery

kepada pengunjung dalam memberikan edukasi nilai sejarah ?



1.3. Tujuan dan Manfaat Penelitian

a. Tujuan Penelitian

1.

Untuk menjelaskan bagaimana komunikasi interpersonal pemandu raz
museum & gallery kepada pengunjung dalam edukasi nilai-nilai
sejarah

Menjelaskan bagaimana menangani faktor — faktor yang menghambat
komunikasi interpersonal pemandu raz museum & gallery dalam

edukasi nilai-nilai sejarah.

b. Manfaat Penelitian

1)

2)

3)

Aspek Teoritis

Hasil penelitian ini di harapkan dapat menambah uraian-uraian yang
bersifat teoritis tentang komunikasi,khususnya mengenai komunikasi
interpersonal pemandu raz museum & gallery kepada pengunjung

dalam edukasi nilai-nilai sejarah.

Manfaat Akademis

Hasil penelitian ini di harapkan dapat menambah kajian mengenai
komunikasi interpersonal pemandu raz museum & gallery kepada
pengunjung dalam edukasi nilai-nilai sejarah.

Aspek Praktis

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberi masukan kepada
berbagai pihak dalam membuat aturan maupun kebijakan terkait
dengan khususnya komunikasi interpersonal pemandu raz museum &

gallery kepada pengunjung dalam edukasi nilai-nilai sejarah.



1.4 Sistematika Penulisan
Adapun sistematika penulisan skripsi ini adalah:

BAB | : Merupakan pendahuluan yang menjelaskan tentang latar belakang
masalah, perumusan masalah, serta tujuan dan manfaat penelitian.

BAB Il : Merupakan uraian teoritis yang menguraikan tentang komunikasi
interpersonal,  efektivitas komunikasi  interpersonal,  faktor
penghambat komunikasi interpersonal, apa itu pemandu museum,
serta penjelasan mengenai wisata edukasi.

BAB Il : Merupakan persiapan pelaksanaan penelitian yang menguraikan
tentang metode penelitian, jenis penelitian, kerangka konsep,
defenisi  konsep, kategori  penelitian, narasumber, teknik
pengumpulan data, teknik analisis data, lokasi dan waktu penelitian.

BAB IV : Merupakan hasil pembahasan dan hasil dari penelitian yang diperoleh
dari lapangan saat melakukan pengumpulan data berupa wawancara
kepada beberapa narasumber.

BAB V : Merupakan penutup yang menguraikan tentang simpulan dan saran.



BAB 11
URAIAN TEORITIS
2.1 Komunikasi Interpersonal
2.1.1. Pengertian Komunikasi Interpersonal

Komunikasi interpersonal merupakan aktivitas yang dilakukan dalam
kehidupan sehari-hari, dan merupakan cara untuk menyampaikan dan menerima
pikiran-pikiran, informasi, gagasan, perasaan, dan bahkan emosi seseorang,
sampai pada titik tercapainya pengertian yang sama antara komunikator dan
komunikan. Secara umum, definisi komunikasi interpersonal adalah Sebuah
proses penyampaian pikiran-pikiran atau informasi dari seseorang kepada orang
lain melalui suatu cara tertentu (biasanya dalam komunikasi diadik) sehingga
orang lain tersebut mengerti apa yang dimaksud oleh penyampai pikiran-pikiran
atau informasi.

Komunikasi interpersonal merupakan komunikasi yang mempunyai efek
besar dalam hal mempengaruhi orang lain terutama perindividu. Hal ini
disebabkan, biasanya pihak-pihak yang terlibat dalam komunikasi bertemu secara
langsung, tidak menggunakan media dalam penyampaian pesannya sehingga tidak
ada jarak yang memisahkan antara komunikator dengan komunikan (face to face).
Oleh karena saling berhadapan muka, maka masing-masing pihak dapat langsung
mengetahui respon yang diberikan, serta mengurangi tingkat ketidak jujuran
ketika sedang terjadi komunikasi. Sedangkan apabila komunikasi interpersonal itu

terjadi secara sekunder, sehingga antara komunikator dan komunikan terhubung



melalui media, efek komunikasi sangat dipengaruhi oleh karakteristik
interpersonalnya. (Aw, 2011)

Menurut (Rizky & Moulita, 2017) Komunikasi merupakan kebutuhan
aktifitas dasar manusia yang sangat penting dalam kehidupan sehari-hari. Tanpa
komunikasi manusia tidak dapat hidup, bahkan yang tidak dapat melakukannya
secara verbal pun akan berusaha melakukannya dengan cara lain yaitu nonverbal,
seperti menggunakan bahasa tubuh. Manusia memerlukan kehidupan sosial,
kehidupan bermasyarakat. Sebagian besarintraksi manusia berlangsung dalam
situasi komunikasi interpersonal (komunikasi antarpribadi).

Komunikasi interpersonal memiliki beberapa poin penting. Berikut
beberapa poin penting Komunikasi Interpersonal :

a) Kredibilitas komunikator

Secara umum komunikasi adalah proses penyampaian pesan dari

komunikator kepada komunikan. Untuk menyampaikan pesan dengan baik

seorang komunikator harus memiliki kredibilitas sehingga disebut

kredibilitas komunikator. (Yuniar, 2016)

b) Pesan komunikasi

Dalam proses berkomunikasi, pesan merupakan bagian atau unsur penting

yang harus selalu ada dalam komunikasi karena sesuatu yang disampaikan

komunikator kepada komunikan dalam proses komunikasi berupa pesan
dalam bentuk wverbal maupun nonverbal. Komunikasi verbal adalah
komunikasi yang menggunakan kata-kata, baik itu secara lisan maupun

tulisan.(Wicaksana & Rachman, 2018)



c)

d)

f)
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Media komunikasi

Komunikasi merupakan cara agar suatu pesan dapat sampai pada penerima
yang disampaikan oleh pengirim atau pembawa pesan. Ketika melakukan
komunikasi, seseorang perlu menggunakan media-media komunikasi yang
tepat agar pesan yang ingin disampaikan dapat sampai pada penerima
pesan.

Teknik komunikasi

Komunikasi yang dikakukan oleh manusia memiliki teknik komunikasi
tersendiri termasuk Ustadzah dan Santri, sedangkan dalam kamus besar
teknik merupakan cara atau kepandaian membuat sesuatu atau melakukan
sesuatu untuk mendapatkan hasil yang diinginkan . Teknik adalah cara,
metode seorang pembina dalam menyampaikan suatu pesan untuk
mencapai suatu tujuan yang tepat. taan yang ada teknik-teknik dalam
komunikasi secara sederhana.(Maria Dimova & Stirk, 2019)

Pemahaman terhadap komunikasi

Komunikasi dapat dikatakan berhasil apabila sang penerima pesan
memahami dan melakukan apa yang terdapat pada isi pesan. Dalam hal
ini, tingkat pemahaman seseorang bisa berbeda-beda tergantung beberapa
faktor, contohnya latar belakang pendidikan, usia ataupun status sosial.
Umpan balik

Feedback dalam komunikasi adalah bentuk respons, tanggapan, atau

jawaban atas pesan yang dikirimkan komunikator kepada komunikan.
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Secara ideal, tujuan komunikasi bisa menghasilkan kesepakatan kesepakatan
bersama terhadap ide atau pesan yang disampaikan. Maka fungsi fungsi
komunikasi adalah :

a. Membangun konsep diri (establishing self consept)

b. Eksistensi diri (self existence)

c. Kelangsungan hidup (live continuity)

d. Memperoleh kebahagiaan (obtaining happiness)

e. Terhindar dari tekanan dan ketegangan (free from pressure and stress)

(Tenerman, 2021)

Komunikasi antarpribadi adalah proses komunikasi yang dilakukan antara
dua orang secara langsung dan bertatap muka dengan umpan balik seketika.
Komunikasi antarpribadi merupakan proses pertukaran informasi yang dianggap
paling efektif dan prosesnya dapat dilakukan dengan cara sangat sederhana. Selain
efektif, komunikasi antarpribadi merupakan proses pertukaran informasi yang
dianggap penting dan menjadi keharusan bagi setiap insan, baik dalam organisasi,
masyarakat aupun masyarakat.(Lanes et al., 2021)

Komunikasi Interpersonal ialah komunikasi yang paling efektif yang
didalamnya terdapat seorang komunikator dan komunikan yang saling melakukan
komunikasi demi tersampainya sebuah pesan yang mampu mengubah pola pikir,
sikap dan perilaku seseorang yang bersifat secara langsung sehingga komunikator
dapat mengetahui bagaimana tanggapan dan respon komunikan di saat itu juga

(Simanjuntak & Nasution, 2017)
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2.1.2. Karakteristik Komunikasi Antarpribadi
Dikutip Pada Buku Teori Komunikasi  Antarpribadi (2011) oleh
(Muhammad & Leila, 2011) Rihard L.Weaver Il (1993) Mengatakan Ada 8
Karakteristik Komunikasi Antarpribadi,yaitu :
a. Melibatkan paling sedikit dua orang
Komunikasi antarpribadi melibatkan paling sedikit dua orang yang disebut
sebagai a dyad. Karakteristik yang pertama dari komunikasi antarpribadi ini
lebih dari sekedar karakteristik namun lebih kepada keharusan, karena jika
jumlah orang yang berpartisipasi kurang dari dua orang maka tidak akan
terjadi komunikasi antarpribadi. Komunikasi yang terjadi adalah komunikasi
intrapribadi atau komunikasi dengan diri sendiri.
b. Adanya umpan balik atau feedback
Umpan balik merupakan pesan yang dikirim kembali oleh penerima kepada
pembicara. Dalam komunikasi antarpribadi hampir selalu melibatkan umpan
balik langsung. Sering kali bersifat segera dan nyata. Hubungan yang
langsung antara sumber dan penerima merupakan bentuk yang unik bagi
komunikasi antarpribadi. Ini yang dinamakan simultaneous message atau co-
stimulation.
c. Tidak harus tatap muka
Bagi komunikasi antarpribadi yang sudah terbentuk, adanya saling pengertian
antara dua individu, kehadiran fisik dalam berkomunikasi tidaklah terlalu
penting. Misalnya interaksi antara dua sahabat kental, suami istri, bisa melalui

telepon, e-mail, bisa dengan bahasa isyarat kalau berada di ruang terbuka tapi
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masing-masing tidak berdekatan. Kemajuan teknologi saat ini turut
mempermudah komunikasi antarpribadi dan menjadikan komunikator dan
komunikan tidak harus bertatap muka jika ingin melakukan komunikasi
antarpribadi

d. Tidak harus bertujuan

Komunikasi antarpribadi tidak harus selalu disengaja atau dengan kesadaran.
Orang mungkin saja mengkomunikasikan segala sesuatunya tanpa disengaja
atau sadar, tapi apa yang dilakukannya itu merupakan pesan-pesan sebagai
isyarat yang memengaruhi orang lain. Dapat dikatakan telah terjadi
penyampaian pesan-pesan dan penginterpretasian pesan-pesan tersebut.

e. Menghasilkan beberapa pengaruh atau effect

Komunikasi antarpribadi yang baik harus memiliki sebuah pesan yang
menghasilkan sebuah efek atau pengaruh. Efek atau pengaruh itu tidak harus
segera dan nyata, tetapi harus terjadi. Jika pesan-pesan yang disampaikan
komunikator tidak diterima komunikan dan tidak menghasilkan efek maka hal
tersebut bukanlah komunikasi antarpribadi.

f. Tidak harus melibatkan atau menggunakan kata-kata

Komunikasi antarpribadi tidak harus selalu melibatkan atau menggunakan
kata-kata, karena dalam komunikasi antarpribadi dapat menggunakan
komunikasi nonverbal dalam menyampaikan pesannya. Contohnya adalah
ketika sepasang kekasih terpisah di tengah pesta namun saling melihat dari
kejauhan, mereka akan berkomunikasi dengan bahasa nonverbal atau isyarat

untuk menyampaikan tujuannya.
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g. Dipengaruhi oleh konteks
Konteks merupakan tempat di mana pertemuan komunikasi terjadi termasuk
apa yang mendahului dan mengikuti apa yang dikatakan. Konteks
memengaruhi harapan-harapan para partisipan, makna yang diperoleh, dan
perilaku mereka selanjutnya. Konteks meliputi jasmaniah, sosial, historis,
psikologis, keadaan kultural yang mengelilingi peristiwa komunikasi
h. Dipengaruhi oleh kegaduhan atau noise
Kegaduhan atau noise ialah setiap rangsangan atau stimulus yang mengganggu
dalam proses pembuatan pesan. Kegaduhan / kebisingan atau noise dapat
bersifat eksternal, internal, atau semantik.
2.1.3. Tujuan Komunikasi Interpersonal
Dikutip dari buku komunikasi interpersonal (Aw, 2011) komunikasi
Interpersonal, tujuan komunikasi interpersonal itu bermacam macam,beberapa di
antaranya dipaparkan berikut ini .
a. Mengungkapkan perhatian kepada orang lain
Dalam hal ini seseorang berkomunikasi dengan menyapa, tersenyum,
menanyakan kabar dan sebagainya. Pada prinsipnya komunikasi interpersonal
hanya dimaksudkan untuk menunjukkan adanya perhatian kepada orang
lain,dan untuk menghindari kesan dari orang lain sebagai pribadi yang
tertutup,dingin,dan cuek.

b. Menemukan diri sendiri
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Artinya, seseorang melakukan komunikasi interpersonal karena ingin
mengetahui dan mengenali karakteristik diri pribadi berdasarkan informasi
dari orang lain.

c. Menemukan dunia luar

Dengan komunikasi interpersonal diperoleh kesempatan untuk mendapatkan
berbagai informasi dari orang lain,termasuk informasi penting dan aktual.

d. Membangun dan memelihara hubungan yang harmonis

Sebagai makhluk sosial,salah satu kebutuhan setiap orang yang paling besar
adalah membentuk dan memelihara hubungan baik dengan orang lain.

e. Mempengaruhi sikap dan tingkah laku

Komunikasi interpersonal ialah proses penyampaian suatu pesan oleh
seseorang kepada orang lain untuk memberitahu atau mengubah
sikap,pendapat,atau perilaku baik secara langsung maupun tidak langsung.

f.  Mencari kesenangan atau sekedar menghabiskan waktu

Ada kalanya,seseorang melakukan komunikasi interpersonal sekedar mencari
kesenangan atau hiburan.

g. Menghilangkan kerugian akibat salah komunikasi

Komunikasi interpersonal dapat menghilangkan kerugian akibat salah
komuniksi (mis communication) dan salah interpretasi (mis interpretation)
yang terjadi antara sumber dan penerima pesan.

h. Memberikan bantuan (konseling)
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Anhli-ahli kejiwaan,ahli psikologi klinis dan terapi menggunakan komunikasi

interpersonal dalam kegiatan profesional mereka untuk mengarahkan

kliennya.
2.1.4. Etika Komunikasi Interpersonal

Komunikasi interpersonal merupakan proses komunikasi antarpribadi atau

antarindividu.Untuk menjaga agar proses komunikasi tersebut berjalan baik,agar
tujuan komunikasi dapat tercapai tanpa menimbulkan kerenggangan hubungan
antarindividu,maka diperlukan etika komunikasi.Cara paling mudah menerapkan
etika komunikasi interpersonal ialah,pihak-pihak yang terlibat komunikasi,bahkan
kita semuanya sebagai anggota masyarakat,perlu memperhatikan beberapa hal
berikut ini :

e Nilai-nilai dan norma-norma sosial budaya setempat

e Segala aturan,ketentuan,tata tertib yang sudah disepakati

e Adat istiadat,kebiasaan yang dijaga kelestariannya

e Tata krama pergaulan yang baik

e Norma kesusilaan dan budi pekerti

¢ Norma sopan santun dalam segala tindakan.
2.1.5. Efektivitas Komunikasi Interpersonal

Untuk dapat berkomunikasi secara efektif maka terlebih dahulu seseorang

sebaiknya memahami apa sebenarnya komunikasi itu dan bagaimana cara
melakukannya. Pemahaman terhadap komunikasi sebaiknya diawali dari

pengetahuan dan pemahaman terhadap definisi komunikasi itu sendiri.
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Secara etimologis atau menurut asal usul kata, istilah komunikasi berasal
dari bahasa Latin ”communicatio”, yang artinya adalah ”sama”, dalam arti kata
sama makna, yakni sama makna terhadap suatu hal yang dimaknai oleh
komunikator maupun komunikan. Berdasarkan pengertian secara etimologi ini
maka komunikasi itu akan dapat terjadi apabila pesan yang disampaikan oleh
komunikator kepada komunikan dimaknai secara sama secara sama oleh kedua-
duanya. Apa bila pesan dimaknai secara berbeda maka komunikasi belum terjadi
secara efektif.(Hendra, 2017)

Efektivitas Komunikasi antarpribadi atau interpersonal dimulai dengan
lima kualitas umum yang dipertimbangkan yaitu keterbukaan (openness), empati
(empathy), sikap mendukung (supportiveness), sikap positif (positiveness), dan
kesetaraan (equality).

a. Keterbukaan (Opennes)

Kualitas keterbukaan mengacu pada sedikitnya tiga aspek dari komunikasi

antarpribadi. Pertama, komunikator interpersonal yang efektif harus

terbuka kepada orang yang diajaknya berinteraksi. Ini tidaklah berarti
bahwa orang harus dengan segera membukakan semua riwayat hidupnya.

Memang ini mungkin menarik, tapi biasanya tidak membantu komunikasi.

b. Empati (Empathy)

Henry Backrack (1976) mendefinisikan empati sebagai kemampuan

seseorang untuk mengetahui apa yang sedang dialami orang lain pada

suatu saat tertentu, dari sudut pandang orang lain itu, melalui kacamata

orang lain itu.
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c. Sikap Mendukung (Supportiveness)
Hubungan antarpribadi yang efektif adalah hubungan dimana terdapat
sikap mendukung (supportiveness). Suatu konsep yang perumusannya
dilakukan berdasarkan karya Jack Gibb.
d. Sikap Positif (Positiveness)
Kita mengkomunikasikan sikap positif dalam komunikasi antarpribadi
dengan sedikitnya dua cara: (1) menyatakan sikap positif dan (2) secara
positif mendorong orang yang menjadi teman kita berinteraksi. Sikap
positif mengacu pada sedikitnya dua aspek dari komunikasi antar pribadi.
e. Kesetaraan (Equality)
Dalam setiap situasi, barangkali terjadi ketidaksetaraan.Salah seorang
mungkin lebih pandai. Lebih kaya, lebih tampan atau cantik, atau lebih
atletis daripada yang lain. Tidak pernah ada dua orang yang benar-benar
setara dalam segala hal. Terlepas dari ketidaksetaraan ini, komunikasi
antar pribadi akan lebih efektif bila suasananya setara.(londa, nicolas et al.,
2014)
2.1.6. Faktor-faktor penghambat komunikasi interpersonal
ada beberapa faktor penghambat dalam komunikasi interpersonal, di antaranya
adalah:
a. Kekurangan keterampilan komunikasi: Ini bisa terjadi jika seseorang tidak
memiliki keterampilan untuk berbicara atau mendengarkan dengan baik

sehingga pesan yang disampaikan dapat diinterpretasikan.
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b. Perbedaan persepsi: Setiap orang memiliki persepsi yang berbeda-beda
terhadap sesuatu atau dalam situasi tertentu. Hal ini dapat menyebabkan
pesan yang disampaikan oleh satu orang tidak sepenuhnya dipahami oleh
orang lain.
c. Gangguan fisik : Suara yang teredam, gangguan pada sinyal, atau
gangguan fisik lainnya sering kali menjadi faktor penghambat dalam
komunikasi interpersonal.
d. Konflik: Konflik dalam hubungan antarpribadi dapat mempengaruhi cara
orang berkomunikasi satu sama lain. Konflik dapat mengakibatkan
ketidakpercayaan dan kurangnya rasa hormat di antara mereka yang
berkomunikasi.
e. Kurangnya rasa hormat: Kurangnya rasa hormat dalam komunikasi dapat
menghambat hubungan yang baik antara dua orang yang berbicara.
f. Perbedaan budaya: Perbedaan budaya dapat menyebabkan pemahaman
dan juga dapat mempengaruhi cara orang berkomunikasi satu sama lain.
2.2 Museum
2.2.1 Pengertian Museum

Menurut Peraturan Pemerintah No. 66 Tahun 2015 tentang Museum,
Museum adalah lembaga yang berfungsi melindungi, mengembangkan,
memanfaatkan koleksi, dan mengomunikasikannya kepada masyarakat. Definisi
museum berdasarkan konferensi umum ICOM (International Council Of
Museums) yang ke-22 di Wina, Austria, pada 24 Agustus 2007 menyebutkan

bahwa Museum adalah lembaga yang bersifat tetap, tidak mencari keuntungan,
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melayani masyarakat dan perkembangannya, terbuka untuk umum, yang
mengumpulkan, merawat, meneliti, mengomunikasikan, dan memamerkan
warisan budaya dan lingkungannya yang bersifat kebendaan dan takbenda untuk
tujuan pengkajian, pendidikan, dan kesenangan.

Secara etimologis kata museum berasal dari bahasa latin yaitu "museum™
("musea"). Aslinya dari bahasa Yunani “mouseion” yang merupakan kuil yang
dipersembahkan untuk Muses (9 dewi seni dalam mitologi Yunani), dan
merupakan bangunan tempat pendidikan dan kesenian, khususnya institut untuk
filosofi dan penelitian pada perpustakaan di Alexandria yang didirikan oleh
Ptolomy | Soter 280 SM.

Museum mengelola bukti material hasil budaya dan/atau material alam dan
lingkungannya yang mempunyai nilai penting bagi sejarah, ilmu pengetahuan,
pendidikan, agama, kebudayaan, teknologi, dan/atau pariwisata untuk
dikomunikasikan dan dipamerkan kepada masyarakat umum melalui pameran
permanen, temporer, dan keliling. Kebanyakan museum menawarkan program
dan kegiatan yang menjangkau seluruh pengunjung, termasuk orang dewasa,
anak-anak, seluruh keluarga, dan tingkat profesi lainnya. Program untuk umum
terdiri dari perkuliahan atau pelatihan dengan staf pengajar, orang-orang yang
ahli, dengan film, musik atau pertunjukkan tarian, dan demonstrasi dengan
teknologi (Pengertian Museum, n.d.)

Museum wasaka merupakan satu destinasi wisata edukasi di Kota
Banjarmasin yang dikemas dalam satu pola perjalanan wisata yang dikenal

dengan sebutan susur sungai. Dalam pengertian sederhana wisata edukasi adalah



21

suatu program dimana wisatawan berkunjung ke suatu lokasi wisata dengan
tujuan utama untuk memperoleh pengalaman pembelajaran secara langsung di
objek wisata tersebut. Wisata edukasi adalah sebuah kegiatan yang biasanya
dilaksanakan oleh institusi pendidikan, seperti sekolah dasar, sekolah menengah
pertama (indriyani, I. E., Syaharuddin, S., & Jumriani, 2021)

2.2.2. Raz Museum & gallery

Indonesia mempunyai banyak jenis museum yang menarik untuk
dikunjungi. Hampir setiap kota di Indonesia mempunyai jenis museumnya masing
masing. Museum museum di Indonesia ini banyak mempunyai koleksi benda
bersejarah yang unik untuk diamati. Salah satunya adalah museum di Kota Medan
satu ini.

Proses didirikannya museum ini berawal dari koleksi Hj. Rahmawaty
Sofyan Raz. Berawal dari hobi mengumpulkan benda kenangan keluarga,
menjadikan beliau membuat sebuah museum yang bisa menampung berbagai
benda kenangan yang dikumpulkannya.

Museum and Gallery Raz yang terletak di Jalan Dr. Mansyur No 191,
Tj. Rejo, Kecamatan Medan Sunggal,Drs. H. Sofyan Raz, Ak.MM atau biasa
dikenal sebagai Sofyan Raz merupakan mantan Direktur Utama PTPN I, seorang
tokoh Pendidikan di Sumatera Utara, sekaligus pemilik Raz Group. Didampingin
Hj. Rahmawaty Raz, seorang istri dan ibu yang juga bergerak di bidang
pendidikan, mendirikan Yayasan pendidikan islam, Yayasan Pendidikan

Shafiyyatul Amaliyyah (YPSA) Medan.



22

Museum yang terdiri dari 6 lantai ini merupakan museum pribadi keluarga
Sofyan Raz yang menampilkan koleksi barang-barang kenangan dan penuh
memori. Awal membangun museum ini karena hobi dari Rahmawaty
mengumpulkan dan menata barang-barang yang memiliki kenangan. Walaupun
awalnya hanya untuk koleksi pribadi, museum ini diresmikan pada Januari 2022
dan buka untuk umum.(“Raz Museum & Gallery, Bermula Karena Hobi Hingga
Koleksi Lego Terbesar Di Indonesia - SUARA USU,” n.d.)

Raz Collection Gallery ini telah menerima piagam penghargaan dari
Museum Rekor Dunia Indonesia (MURI) Atas Rekor:

o “Sekolah yang memiliki galeri dengan koleksi barang-barang keluarga
variasi terbanyak” diberikan kepada Yayasan Pendidikan Shafiyyatul
Amaliyyah.

e “Pemrakarsa berdirinya galeri dengan koleksi barang-barang variasi
terbanyak”. diberikan kepada Hj. Rahmawaty Sofyan Raz.

Menurut pemrakarsa Raz Gallery Hj. Rahmawaty yang biasa disapa Umi

Etty Raz mengatakan bahwa Raz Collection Gallery memiliki 5 Nilai Dasar
Pemikiran, yaitu Nilai Syukur, Nilai Sejarah, Nilai Pendidikan, Nilai Ekonomi,
dan Nilai Sosial.

- Nilai syukur maksudnya museum ini adalah sebagai wujud syukur kepada
Allah SWT atas anugerah kehidupan yang diberikan-Nya. Dari tidak ada
menjadi ada, dari yang tidak tahu menjadi tahu.

- Nilai sejarah maksudnya benda itu sangat terikat dengan dimensi ruang

dan waktu. Di dalamnya ada cerita, nilai, dan ‘ibrah.



23

- Nilai pendidikan maksudnya adalah bahwa museum ini menjadi sumber
belajar di YPSA. Artinya siswa-siswi YPSA mempunyai jadwal wajib
berkunjung dan jadwal pelajaran dari guru dan Raz Galleri sebagai
referensinya.

- Nilai ekonomi maksudnya museum ini didirikan bukan mencari
keuntungan material. Sama sekali tidak. Nilai ekonomi yang dimaksud
adalah sesungguhnya setiap benda yang kita miliki pasti mempunyai nilai.
Masalahnya sejauh mana kita bisa memberi nilai kepada benda-benda
tersebut.

- Dan nilai Sosial maksudnya adalah bahwa museum ini sebagai wadah
silaturahmi.(Jelajahi Raz Collection Museum & Gallery - Museum.Co.ld,
n.d.)

2.3 Pramuwisata ( Pemandu Wisata)
2.3.1 Pengertian Pramuwisata ( Pemandu Wisata )

Seorang pramuwisata adalah seorang yang memiliki kualifikasi yang
tinggi. Pertama, dia memiliki sikap mental yang baik, yaitu mau melayani
konsumennya dengan baik. Disamping itu, pramuwisata juga seorang pekerja
keras, ulet, disiplin dan rajin. Memiliki penguasaan yang bagus terhadap bahasa
asing, sejarah, keadaan sosialbudaya Indonesia, keadaan bisnis pariwisata
Indonesia Dari paparan di atas menjadi jelas bahwa pramuwisata harus menguasai
beberapa pengetahuan dan keterampilan khusus berikut dengan baik.(Akbar &
1.B.Oda, 2018)

2.3.2. Peranan Pramuwisata ( Pemandu Wisata )



24

Peranan Pramuwisata di dalam kepariwisataan, seorang pramuwisata
dituntut agar citra pariwisata Indonesia, citra Negara dan bangsa Indonesia berada
dipuncaknya. Karena itu peranan seorang pramuwisata sangat penting dalam
perkembangan suatu objek wisata Pramuwisata memiliki peranan yang berbeda-
beda sesuai dengan kebutuhannya.

Bagi wisatawan yang akan diberikan pelayanan, pramuwisata adalah
teman dalam perjalanan yang mengetahui dan dianggap sebagai tempat
menyerahkan nasib dalam perjalanan wisata yang diselenggarakan. Pramuwisata
juga dianggap sebagai “guru besar” yang memiliki keahlian dalam memberikan
penjelasan tentang objek wisata.

Dari sudut pandang pariwisata Indonesia pramuwisata merupakan “guru
besar” yang dianggap serba mengetahui tentang objek dan atraksi yang dimiliki
daerahnya. Bagaimana cerita dan sejarahnya serta dapat memberikan informasi
tentang data dan fakta dari objek dan atraksi wisata yang telah dimasukkan dalam
tour itinerary yang telah disusun sebelumnya. Kenyamanan wisatawan selama
perjalanan merupakan tujuan utama seorang pramuwisata. Apabila pelayanan
yang diberikan oleh seorang pramuwisata selama penyelengaraan wisata kurang
memuaskan wisatawan, maka sudah sewajarnya jika wisatawan mengeluh
(complaint) kepada perusahaan perjalanan yang dipakai wisatawan tersebut.
Wisatawan akan meminta pertanggung jawaban perusahaan atas perjanjian yang
telah disepakati bersama. Inilah yang harus diingat oleh pramuwisata, bahwa ia
tidak dapat melakukan kegiatannya secara bebas, namun terikat oleh aturan dan

tanggung jawab yang diberikan oleh perusahaan tempat ia bekerja.
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Seorang pramuwisata harus bertanggungjawab terhadap semua kegiatan
perjalanan kepada perusahaan yang memperkerjakannya. Majunya suatu
perusahaan perjalanan juga tergantung kepada pelayanan yang diberikan oleh
pramuwisata. Pelayanan yang diberikan baik, maka image yang muncul juga baik.
Sebaliknya pelayanan yang diberikan buruk, maka akan memberikan image yang
buruk pula terhadap suatu perusahaan perjalanan. Dalam industri pariwisata,
seorang pramuwisata harus memberikan cerminan dari kehidupan bangsa sendiri
dengan segala kepribadiannya dan selalu dapat dan ingin bekerja sama dengan
segala jenis bangsa yang datang ke Indonesia.

Dalam memberikan pelayanan, seorang pramuwisata dipantangkan
membedakan pemberian pelayanan kepada wisatawan yang dilayaninya. Bagi
seorang pramuwisata semua manusia adalah sama tanpa membedakan ras, bangsa,
dan agama, karena dalam kepariwisataan orang hanya dikenal secara universal.
Secara lebih luas, pramuwisata adalah duta bangsa atau duta daerah tempat
bertugas. Pengekspresian pramuwisata dianggap oleh wisatawan sebagali
cerminan(Akbar & 1.B.Oda, 2018)

2.4. Wisata Edukasi
2.4.1. Pengertian Wisata Edukasi

Wisata Edukasi Wisata Edukasi atau Wisata Pendidikan adalah suatu
program yang menggabungkan unsur kegiatan wisata dengan muatan pendidikan
didalamnya. Program ini dapat dikemas sedemikian rupa menjadikan kegiatan
wisata tahunan atau kegiatan ektrakulikuler memiliki kualitas dan berbobot.

Materi-materi dalam pemanduan telah disesuaikan dengan bobot siswa dan
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kurikulum pendidikan. Setiap kali mengunjungi obyek wisata akan disesuaikan
dengan ketertarikan obyek dan bidang ilmu yang akan dipelajari.

Program Wisata Edukasi yang telah lama diluncurkan sehingga menjadi
suatu kebutuhan bagi sekolah untuk membina dan mendidik para siswa. Selain
program pembelajaran di dalam kelas, Program wisata Pendidikan telah terbukti
efektif untuk meningkatkan pola pembelajaran dan sosialisasi para siswa. Program
Wisata Edukasi juga didukung oleh para kalangan akademisi perguruan tinggi
dalam menyampaikan materi dilapangan.

Sehinga program ini betul-betul disusun untuk memenuhi kegiatan wisata
sekolah dengan berkualitas. Program wisata edukasi sudah saatnya dikembangkan
di setiap sekolah sebagai proses pembelajaran siswa tentang cinta bangsa, negara
dan tanah air. Idealnya wisata edukasi didesain khusus untuk memenuhi kapasitas
ilmu pengetahuan para pelajar untuk mengisi wawasan kebangsaan melalui
kegiatan perjalanan, mengenal wilayah dan potensi sumber daya lokal

antarkabupaten, provinsi serta antarpulau di Indonesia. (Akbar & 1.B.Oda, 2018)



BAB Il
METODE PENELITIAN
3.1 Jenis Penelitian

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian deskriptif dengan pendekatan
kualitatif. Penelitian kualitatif menurut menurut Bogdan Dan Taylor (1990)
adalah prosedur penelitian yang menghasilkan data deskriptif kata-kata tertulis
atau lisan dari orang-orang dan berperilaku yang dapat diamati yang diarahkan
pada latar dan individu secara holistik (utuh).

Penelitian dengan pendekatan kualitatif menekankan analisis proses dari
proses berpikir secara induktif yang berkaitan dengan dinamika hubungan
antarfenomena  yang  diamati,dan  senantiasa  menggunakan  logika
ilmiah.Kemudian penelitian kualitatif dapat didefenisikan sebagai penelitian yang
timbul dari pemikiran induktif, yaitu berdasarkan pengamatan objektif terhadap
suatu fenomena sosial. Penelitian kualitatif sifatnya deskriftif analitik.Data yang
diperoleh seperti hasil pengamatan, hasil wawancara, hasil pemotretan, analisis
dokumen, catatan lapangan, disusun peneliti di lokasi penelitian, tidak dituangkan
dalam bentuk dan angka-angka
3.2 Kerangka Konsep

Kerangka konseptual penelitian merupakan suatu hubungan atau
keterkaitan antara konsep satu dengan konsep yang lainya dari suatu masalah yang
akan diteliti. Kerangka konseptual berguna untuk menjelaskan secara lengkap dan
detail tentang suatu topik yang akan menjadi pembahasan. Konsep penelitian

merupakan suatu kesatuan pengertian tentang suatu hal atau persoalan yang perlu
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dirumuskan. Dalam. merumuskan suatu pengertian kita harus dapat menjelaskan
sesuai dengan maksud peneliti dalam memakainya. Hal ini perlu ada konsistensi

dalam penggunaan konsep itu.(Drs. Tjetjep Samsuri, 2003)

Bagan 3.2

Komunikasi —_
Interpersonal

[ Pemandu Raz
S—

—| Pengunjun
Museum&gallery] [ Sk g]

Faktor-faktor l

penghambat - —
komunikasi Edukasi Nilai-
Interpersonal Nilai Sejarah

3.3 Definisi Konsep

Definisi konsep yaitu serangkaian pernyataan, gagasan, atau ide yang
saling berkaitan mengenai suatu peristiwa atau kejadian dan dapat menjadi sebuah
petunjuk atau dasar dalam melakukan sebuah penelitian, menurut Kamus Besar
Bahasa Indonesia (KBBI) menjelaskan bahwa konsep adalah suatu rancangan,
suatu ide atau pengertian yang diabstrakkan dari adanya suatu peristiwa yang
konkret, merupakan gambaran mental dari sebuah proses, objek, atau apapun itu
yang ada di luar bahasa yang akal gunakan agar dapat memahami hal-hal lainnya.

Konsep ialah ide abstrak yang memungkinkan seseorang untuk dapat
mengelompokkan objek atau kejadian dan menerangkan apakah objek atau
kejadian itu merupakan contoh atau bukan contoh dari ide tersebut.(Fajar et al.,
2019).

Berdasarkan kerangka konsep diatas maka defenisi konsep dalam

penelitian ini, yaitu:
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a. Komunikasi Interpersonal
Proses komunikasi antara dua orang atau lebih secara tatap muka atau face
to face yang biasanya tidak diatur secara formal.

b. Pemandu Museum
Pemandu museum adalah orang bertugas memberikan pelayanan untuk
menunjukan isi museum, menemani pengunjung dan memberikan
informasi mengenai koleksi museum. Pemandu musem dapat dikatakan
sebagai salah satu tumpuan dalam sebuah museum karena memberikan
pelayanan publik.

c. Pengunjung
Seseorang yang melakukan perjalanan dari tempat kediamannya tanpa
menetap ditempat yang didatanginya,atau hanya untuk sementara waktu
tinggal ditempat yang didatanginya.

d. Edukasi
Edukasi adalah suatu proses pembelajaran yang dilakukan baik secara
formal maupun non formal yang bertujuan untuk mendidik, memberikan
ilmu pengetahuan, serta mengembangkan potensi diri yang ada dalam diri
setiap manusia, kemudian mewujudkan proses pembelajaran tersebut
dengan lebih baik.

3.4 Kategori Penelitian

Kategori didefinisikan sebagai salah satu tumpukan dan koleksi yang

disusun menurut ide,intuisi,dan Kriteria tertentu. Kategoritasi menunjukkan cara
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mengatur suatu variabel penelitian sehingga dapat diketahui dengan jelas apa yang
menjadi kategoritasi penelitian pendukung untuk analisis dari variabel berikut:
Tabel 3.4

Kategorisasi Penelitian

Konsep teoritis Kategorisasi Penelitian
Komunikasi Interpersonal 1. Komunikasi Interpersonal
Pemandu Raz Museum & a. Kredibilitas komunikator
Gallery kepada Pengunjung b. Pesan komunikasi
dalam Edukasi Nilai-Nilai c. Media komunikasi
Sejarah d. Teknik komunikasi

e. Pemahaman terhadap komunikasi
f.  Umpan balik
2. Faktor penghambat Komunikasi
Interpersonal
a. Kurangnya keterampilan komunikasi
b. Perbedaan persepsi
c. Gangguan fisik
d. Konflik
e. Kurangnya rasa hormat

f. Perbedaan budaya
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3.5 Narasumber
Narasumber ialah informan dalam pengambilan data yang akan digali dari
orang-orang tertentu yang memiliki nilai dalam menguasai persoalan yang ingin
diteliti dan mempunyai keahlian dalam berwawasan cukup.atau peneliti dapat
memperoleh data dengan melakukan wawancara.
Pada penelitian ini, peneliti memilih 5 narasumber yaitu 3 orang Pemandu

Raz Museum & gallery dan 2 orang pengunjung.
3.6 Teknik Pegumpulan Data

Dalam kegiatan penelitian teknik pengumpulan data adalah aspek
terpenting. Untuk menetukan bentuk teknik pengumpulan data yang
dibutuhkan,peneliti harus mengidentifikasikan pertanyaan yang dirumuskan dalam
fokus penelitian,mungkin memerlukan teknik pegumpulan data yang berbeda-
beda. Pada penelitian ini penulis menjelaskan beberapa metode yaitu

a. Observasi

Observasi merupakan metode pengumpulan data yang digunakan pada

riset kualitatif,observasi difokuskan untuk mendeskripsikan dan

menjelaskan fenomena riset.fenomena ini mencakup interaksi (perilaku)

dan percakapan yang terjadi diantara subjek yang diriset.(Rachmat, 2006)

b. Wawancara

Wawancara merupakan proses tanya jawab dalam penelitian yang

berlangsung secara lisan, dua orang atau lebih dengan cara bertatap muka,

dan mendengarkan secara langsung informasi-informasi yang diberikan

oleh pemberi informasi.
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1) Wawancara Mendalam
Adapun teknik pengumpulan data yang saya gunakan yaitu Teknik
Wawancara mendalam (Indepth interview). Wawancara mendalam
merupakan metode pengumpulan data yang sering digunakan dalam
penelitian kualitatif. Wawancara mendalam secara umum adalah
proses mendapatkan keterangan yang bertujuan untuk memenuhi
penelitian dengan cara tanya jawab tatap muka antara peneliti dengan
narasumber menggunakan pedoman maupun tidak menggunakan
pedoman wawancara.
Dokumentasi
Dikutip dari Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), dokumentasi adalah
pengumpulan, pemilihan, pengolahan, dan penyimpanan informasi dalam
bidang pengetahuan. Selain itu, dokumentasi juga diartikan sebagai
pemberian atau pengumpulan bukti dan keterangan (seperti gambar,
kutipan, guntingan koran, dan bahan referensi lain. maka dapat kita
simpulkan bahwa dokumentasi adalah kegiatan yang sistematis dalam
melakukan pengumpulan, penyelidikan, pencarian, pemakaian, dan
penyediaan dokumen.
Tujuan dari kegiatan ini untuk mendapatkan keterangan, pengetahuan,
serta bukti, dan menyebarkan hal tersebut kepada pihak yang
berkepentingan.

Bisa juga diartikan bahwa dokumentasi adalah kegiatan penyediaan
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dokumen-dokumen dengan menggunakan bukti yang akurat berdasarkan

pencarian dari berbagai sumber. (Rully Desthian Pahlephi, 2022)
3.7 Teknik Analisis Data

Noeng Muhadjir (1998: 104) mengemukakan pengertian analisis data
sebagai “upaya mencari dan menata secara sistematis catatan hasil observasi,
wawancara, dan lainnya untuk meningkatkan pemahaman peneliti tentang kasus
yang diteliti dan menyajikannya sebagai temuan bagi orang lain. Sedangkan untuk
meningkatkan pemahaman tersebut analisis perlu dilanjutkan dengan berupaya
Mencari makna.”

Dari pengertian itu, tersirat beberapa hal yang perlu digarisbawahi, yaitu
(@) upaya mencari data adalah proses lapangan dengan berbagai persiapan
pralapangan tentunya, (b) menata secara sistematis hasil temuan di lapangan, (c)
menyajikan temuan lapangan, (d) Pengumpulan Data Mengolah dan
mempersiapkan data untuk dianalisis. Langkah ini termasuk data wawancara, atau
memilah dan menyusun data tersebut kedalam jenis yang berbeda tergantung pada
sumber informasi (Rijali, 2019)
3.8 Waktu dan Tempat Penelitian

Penelitian ini dilakukan di Raz Museum & gallery JI. Dr. Mansyur
No0.191, Tj. Rejo, Kec. Medan Sunggal, Kota Medan, Sumatera Utara 20122.
Adapun waktu penelitian ini dimulai pada bulan Mei 2023 sampai dengan

Agustus 2023.



BAB IV

HASIL DAN PEMBAHASAN

4.1 Hasil Penelitian

Komunikasi interpersonal yang efektif dan menyenangkan antara pemandu
museum dan pengunjung menjadi kunci penting dalam memfasilitasi proses
edukasi nilai-nilai sejarah. Namun, dalam beberapa kasus, terdapat permasalahan
yang menghambat interaksi yang efektif antara kedua belah pihak tersebut.

Salah satu permasalahan yang sering terjadi adalah kekurangan
pemahaman pemandu museum terhadap kebutuhan dan minat pengunjung.
Pemandu museum yang kurang peka terhadap preferensi dan tingkat pengetahuan
pengunjung dapat menyebabkan ketidaknyamanan, kehilangan minat, dan
rendahnya partisipasi pengunjung dalam proses edukasi. Selain itu, adanya
perbedaan bahasa dan kosakata yang digunakan dalam penyampaian informasi
juga dapat menjadi hambatan yang signifikan dalam komunikasi interpersonal.
Masalah lain yang muncul dalam komunikasi adalah kurangnya keterlibatan
emosional yang dapat mempengaruhi pengalaman belajar pengunjung.

Pemandu museum yang tidak mampu menjalin hubungan empati dengan
pengunjung dapat menyebabkan ketidaksepahaman dan pengurangan motivasi
belajar. Hal ini dapat membawa dampak negatif terhadap efektivitas transfer
pengetahuan dan nilai-nilai sejarah kepada pengunjung. Selain itu, kurangnya
variasi metode pengajaran dan kurangnya keterlibatan interaktif juga dapat
menjadi permasalahan dalam komunikasi interpersonal antara pemandu museum

dan pengunjung.
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Pada bab ini peneliti akan menguraikan serta menerangkan hasil penelitian
dan pembahasan penelitian. Dalam bab ini, peneliti menjabarkan hasil wawancara,
dokumentasi dan pengamatan selama penelitian berlangsung. Ketika melakukan
penelitian, peneliti mewawancari narasumber untuk mengetahui bagaimana
komunikasi interpersonal antara pemandu raz museum dan pengunjung dalam
edukasi nilai-nilai sejarah.peneliti menggunakan metode kualitatif dalam
penelitian ini peneliti mengumpulkan beberapa narasumber dari Raz Museum dan
Pengunjung untuk mengetahui interaksi yang terjadi di Raz Museum & Gallery,

JI. Dr. Mansyur No.191, Tj. Rejo, Kec. Medan Sunggal, Kota Medan, Sumatera

Utara 20122.
Tabel 4.1 Identitas Narasumber

No. Nama Status
1 Rina Pemandu Raz Museum
2 Imam Pemandu Raz Museum
3 Nabila Pemandu Raz Museum
4 Dinda Pengunjung
5 Gerhan Pengunjung

Sumber : Hasil Penelitian 2023

Pada tabel 4.1 terdapat nama serta status narasumber yang merupakan 5
narasumber di antaranya 3 Pemandu Raz Museum dan 2 Pengunjung Raz

Museum.
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Tabel 4.2 Jenis Kelamin Narasumber

No. Jenis Kelamin Jumlah Presentase
1 Laki-Laki 2 40%
2 Perempuan 3 60%
Total 5 100%

Sumber : Hasil Penelitian 2023

Pada tabel 4.2 terdapat jenis kelamin narasumber yang dimana jenis kelamin
narasumber laki-laki ada 2 orang sedangkan jenis kelamin perempuan 3 orang.
Berdasarkan penelitian yang saya lakukan terhadap bagaimana
Komunikasi Interpersonal Pemandu Raz Museum & Gallery Kepada Pengunjung
Dalam Edukasi Nilai- Nilai Sejarah, adapun hasil penelitian yang saya lakukan

adalah sebagai berikut :

1. Cara Pemandu Raz Museum Dalam Menjelaskan Nilai-Nilai Sejarah

Yang Mudah Dipahami Oleh Pengunjung.

Pemandu Museum atau Tour Guide memiliki kewajiban untuk bisa
menjelaskan dan memberikan informasi seputar nilai-nilai yang terdapat dalam
Raz Museum & Gallery. Untuk menciptakan kesan sebagai pemandu yang
profesional dan memiliki wawasan yang luas dapat dipengaruhi oleh cara
pemandu museum dalam berbicara dan menyampaikan informasi sehingga
pengunjung bisa memahami apa yang telah dijelaskan oleh Pemandu Museum.

Penjelasan tentang benda-benda bersejarah dan nilai-nilai sejarah sangat
penting artinya bagi pengunjung, oleh karena itu pemandu harus

menyampaikannya secara jelas.
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Sebagaimana dikemukakan Narasumber 1 : “Sebagai seorang pemandu
saya menjelaskan nilai-nilai sejarah melalui kisah-kisah yang terkandung dalam
setiap barang. Saya akan menceritakan kisah menarik terkait barang-barang yang
ada disini.”’Narasumber 3 juga menambahkan “Benar,karena Raz Museum
merupakan museum yang memiliki banyak beda-benda dari masa lampau yang
memiliki ceritanya sendiri kami lebih menggunkan metode diskusi dan tanya
jawab bagi siapa saja pengunjung yang ingin mengetahui kisah dibalik benda-
benda tersebut.”

“Bagi pengunjung yang tidak ingin ditemani oleh pemandu museum juga
dapat memahami nilai-nilai sejarah yang ada melalui tulisan-tulisan sejarah yang
sudah tertera disetiap barang atau peninggalan yang ada di Raz Museum.” Kata
Narasumber 2

Peneliti juga melakukan wawancara dengan narasumber yang bereda
berasal dari pihak (pengunjung) dengan pertanyaan “Apakah Pemandu Raz
museum menjelaskan nilai-nilai sejarah dengan jelas dan mudah dipahami ?”

“ Ya, Menurut saya mereka menjelaskannya dengan sangat baik dan
mudah dipahami, mereka juga menyampaikannya dengan ceita-cerita yang
menarik sehingga saya sebagai pengunjung merasa tertarik dengan informasi yang
disampaikannya” Ucap Narasumber 4 “Mercka menjelaskan cukup baik dan
mudah dimengerti” Kata Narasumber 5

Dari Jawaban diatas dapat disimpulkan bahwa Pemandu Raz Museum
menjelaskan nilai-nilai sejarah dengan cara menceritakan kembali kisah-kisah

yang terkandung pada barang-barang yang ada, mereka menggumakan metode
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diskusi,ceramah dan sesi tanya jawab bagi pengunjung yang ingin mengetahui
kisah dibalik barang bersejarah tersebut. Dari hasil wawancara kepada
pengunjung juga mendapatkan respon positif dari mereka terkait cara pemandu
menyampaikan atau menjelaskan nilai-nilai sejarah yang ada di Raz Museum
menurut mereka Pemandu Raz Museum menjelaskan nilai-nilai sejarah dengan
cukup baik dan mudah dipahami.

2. Cara Pemandu Raz Museum Meyakinkan Pengunjung Terhadap

Penjelasan Nilai-Nilai Sejarah

Pemandu Raz Museum harus bisa meyakinkan pengunjung terhadap
penjelasan nilai-nilai sejarah yang disampaikan. Oleh karena itu peneliti
melakukan wawancara kepada narasumber (Pemandu raz museum) vyaitu
“Bagaimana cara anda meyakinkan pengunjung atas penjelasan nilai-nilai sejarah
yang anda jelaskan ?”

Narasumber 2 Kketika ditanya terkait hal tersebut, ia mengatakan : “salah
satu cara meyakinkan pengunjung adalah dengan membangun kredibilitas dan
memperkuat bukti dan fakta dalam penjelasan”. Narasumber 3 juga
menambahkan “penting untuk memiliki pengetahuan yang mendalam tentang
topik yang dibicarakan dengan menyampaikan informasi yang akurat dan
terpercaya”

“Menggunakan bahasa yang jelas dan mudah dipahami. Hindari
penggunaan jargon atau istilah,sederhanakan penjelasan agar mudah dicerna oleh
pengunjung” kata Narasumber 1

Disisi lain, Peneliti juga melakukan wawancara dengan narasumber
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(pengunjung) terkait dengan “Bagaimana Pemandu Raz Museum meyakinkan
anda atas penjelasan nilai-nilai sejarah yang mereka jelaskan ?”

“Mereka menunjukkan fakta seperti rekor muri,penghargaan,ikon museum
untuk meyakinkan saya terhadap informasi yang mereka sampaikan”.Ucap
Narasumber 4 ketika diwawancarai perihal tersebut.

Dari hasil wawancara diatas dapat disimpulkan bahwa untuk meyakinkan
seorang pengunjung sangat penting untuk membangun kredibilitas dan
memperkuat bukti dan fakta.

3. Pemilihan Gaya Bahasa Untuk Memenuhi Kebutuhan Pengunjung Yang
Berbeda

Penggunaan gaya bahasa merupakan salah satu faktor yang harus
diperhatikan oleh Pemandu Museum, Penggunaan gaya bahasa bisa
mempengaruhi kenyamanan pengunjung tersebut dalam berinteraksi maka dari itu
peneliti melakukan wawancara dengan narasumber (Pemandu raz museum) terkait
“Bagaimana anda menyesuaikan gaya bahasa untuk memenuhi kebutuhan
pengunjung yang berbeda ?”’.

Narasumber 2 Ketika diwawancarai perihal tersebut mengatakan : “Saya
akan menjaga keterbukaan dan sensitivitas terhadap kebutuhan mereka. Misalnya,
jika pengunjung menggunakan bahasa formal, saya akan menyampaikan informasi
dengan gaya yang lebih resmi. Namun, jika pengunjung menggunakan bahasa
yang lebih santai, saya akan menyesuaikan gaya bahasa yang lebih santai agar
terasa lebih akrab dan ramah.”

“Saya akan mendengarkan secara aktif untuk memahami preferensi dan
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kebutuhan mereka, saya dapat mengubah gaya bahasa saya itu lebih formal atau
santai, sechingga mereka merasa nyaman dan terhubung dengan baik” Ucap
Narasumber 1

“Saya akan menggunakan pendekatan yang empatik dan berempati dalam
berkomunikasi dengan mereka. Saya akan mengamati dan merespons gaya bahasa
mereka dan juga saya memperhatikan umur pengunjung yang sedang berkujung di
Raz Museum.” Kata Narasumber 3

Peneliti juga melakukan wawancara dengan narasumber (pengunjung)
dengan pertanyaan “Bagaimana Pemandu Raz Museum menyesuaikan gaya
bahasa untuk memenuhi kebutuhan anda?

Narasumber 5 saat diwawancari perihal tersebut menyatakan “Mereka
cukup enjoy dan asik saat bersama saya,mereka menjelaskan dengan bahasa yang
ringan dan mudah untuk saya pahami”. Narasumber 4 juga mengatakan “mereka
menggunakan pilihan kata yang mudah dipahami untuk remaja seperti saya,tidak
monoton tetapi tetap teratur dan memilih pengolahan kata yang baik.”

Dari hasil tersebut dapat disimpulkan pemilihan gaya bahasa dapat
ditentukan oleh pengunjung itu sendiri dan juga menyesuaikan dengan situasi atau
umur pengunjung yang sedang berkujung.

4. Cara Menyampaikan Nilai-Nilai Sejarah Secara Kreatif dan Menarik
Bagi Pengunjung

Penyampaian nilai-nilai sejarah yang dilakukan oleh pemandu museum

harus kreatif dan menarik menarik minat pengunjung agar tetap mendengarkan

informasi-informasi yang akan disampaikan.
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“Salah satu cara kreatif yang saya terapkan dalam menyampaikan nilai-
nilai sehari-hari kepada pengunjung adalah dengan menggunakan cerita. Saya
akan menciptakan narasi yang menarik dan relevan dengan nilai-nilai yang ingin
disampaikan. Misalnya, jika nilai yang ingin ditonjolkan adalah keberagaman,
saya akan menggambarkan situasi yang melibatkan karakter dengan latar belakang
yang berbeda-beda dan menunjukkan bagaimana kolaborasi mereka menghasilkan
keberhasilan.” Ucap Narasumber 3

“Sebagai pemandu museum , saya akan menggabungkan interaksi
langsung dengan pengunjung untuk menyampaikan nilai-nilai sehari-hari secara
kreatif. Misalnya, saya bisa mengatur permainan atau tantangan yang melibatkan
pengunjung dalam situasi yang membutuhkan pengambilan keputusan
berdasarkan nilai-nilai yang diinginkan. Dengan melibatkan pengunjung secara
aktif, mereka akan merasakan nilai-nilai tersebut secara langsung dan memiliki
pengalaman yang relevan dan berkesan." Kata Narasumber 1

Adapun pihak narasumber (pengujung) saat ditanya terkait “ Apakah
pemandu raz museum menyampaikan nilai-nilai sejarah secara kreatif dan
menarik bagi anda ?

“Ya, merekan menyampaikan dengan kreatif dan menarik,sehingga tidak
membuat saya pribadi menjadi bosan atau jenuh. Penjelasan yang tertulis disetiap
barang bersejarah juga cukup mudah diahami.” Ucap Narasumber 4

Berdasarkan pernyataan diatas pemandu raz museum melakukan
pekerjaannya dengan sangat baik dimana dia memberitahukan nilai-nilai sejarah

dengan menarik dan menurut narasumber lainnya juga kreatif .
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5. Penggunaan Teknologi Atau Alat Bantu Lainnya Untuk Mendukung
Komunikasi Dengan Pengunjung

Penggunaan teknologi atau alat bantu lainnya dapat memudahkan
pemandu museum dalam berinteraksi dengan pengunjung maka dari itu peneliti
melakukan wawancara dengan narasumber (pemandu raz museum) terkait
“Apakah anda menggunakan teknologi atau alat bantu lainnya untuk mendukung
komunikasi anda dengan pengunjung?”.

“Ya,kami biasa menggunakan announcer dan Rekaman penjelasan” kata
Narasumber 3

Dari hasil diatas narasumber 3 mewakilkan narasumber lainnya terkait
pertanyaan tersebut.

6. Teknik Khusus Dalam Menyampaikan Informasi Sejarah yang Kompleks
Menjadi Mudah Dipahami.

Setiap Pemandu Museum pasti memiliki teknik khus miliknya sendiri
dalam menyampaikan informasi agar menjadi mudah dipahami. Maka dari itu
peneliti melakukan wawancara dengan narasumber (Pemandu raz museum) terkait
“Apakah anda memiliki teknik khusus dalam menyampaikan informasi sejarah
yang kompleks menjadi mudah dipahami oleh pengunjung ?.”

“Saya akan menggunakan teknik narasi yang menarik untuk
menyampaikan informasi sejarah yang kompleks kepada pengunjung. Saya akan
menciptakan cerita yang mengandung elemen dramatisasi dan suspense untuk
menjaga minat dan keterlibatan mereka. Dengan menambahkan detail dan konteks

yang relevan, saya akan membawa pengunjung menjelajahi peristiwa sejarah
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dengan cara yang mudah dipahami dan menarik. Selain itu, saya akan
menggunakan bahasa yang sederhana dan menjelaskan istilah teknis dengan cara
yang jelas dan terstruktur agar pengunjung dapat mengikuti dengan baik."Kata
Narasumber 2

“Teknik yang saya terapkan adalah dengan mengaitkan informasi sejarah
kompleks dengan pengalaman atau situasi yang lebih dikenali oleh pengunjung.
Misalnya, saya akan mencari referensi populer, perbandingan dengan konteks saat
ini, atau menyajikan analogi yang relevan. Dengan menghubungkan informasi
sejarah dengan hal-hal yang lebih akrab bagi pengunjung, mereka akan lebih
mudah memahami dan merasakan relevansi materi yang disampaikan. Selain itu,
saya akan mempersiapkan contoh konkret atau benda-benda fisik yang terkait
dengan peristiwa sejarah untuk memberikan pengalaman taktis yang memperkuat
pemahaman dan keterlibatan pengunjung.” Kata Narasumber 1

untuk memastikan hal tersebut peneliti juga melakukan wawancara dengan
narasumber (pengujung) terkait”’apakah pemandu raz museum memliki teknik
khusus dalam menyampaikan informasi sejarah yang kompleks menjadi mudah
dipahami oleh anda sebagai pengunjung ?

“Ya,mereka memiliki teknik-teknik tersendiri untuk menjelaskan beberapa
informasi sejarah yang kompleks menjadi mudah saya pahami” Kata
Narasumber 5

Dari hasil diatas dapat disimpulkan bahwa Pemandu Raz Museum
memiliki teknik khusus untuk menjelaskan informasi sejarah yang kompleks

menjadi mudah dimengerti pengujung.
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7. Cara Menarik Pengunjung Terhadap Topik Sejarah yang Anda Jelaskan.

Setiap pemandu museum pasti memiliki cara agar topik yang mereka
jelaskan dapat diterima dan tidak terlalu membosankan untuk didengar oleh
pengujung, maka dari itu peneliti melakukan wawancara dengan narasumber
(pemandu raz museum) terkait “bagaimana cara anda menangani pengunjung
yang merasa tidak tertarik dengan topik sejarah yang anda jelaskan ?”

“ Menurut saya jawaban untuk pertanyaan ini sama dengan jawaban
pertanyaan sebelumnya tentang cara saya menyampaikan informasi secara kreatif
dan menarik minat pengunjung jadi kembali lagi saya jelaskan bahwa kami akan
menggunakan cerita dan menggunakan bahasa yang sedikit santai dan mudah
dipahami oleh pengunjung.” Kata Narasumber 1
8. Cara Membantu Pengunjung yang Kesulitan Dalam Memahami Pesan

yang Disampaikan

Sebagai pemandu museum diharuskan untuk membantu pengunjung yang
sedang mengalami kesulitan dalam memahami nilai-nilai sejarah atau informasi
yang disampaikan , maka dari itu peneliti melakukan wawancara dengan
narasumber (pemandu raz museum) terkait “Bagaimana anda membantu
pengunjung yang mengalami kesulitan dalam memahami pesan atau informasi
yang disampaikan?”’

Narasumber 2 saat diawawancarai mengatakan “Ketika pengunjung
mengalami kesulitan memahami pesan atau informasi yang saya sampaikan, saya
akan Dberusaha untuk menyederhanakan penjelasan tersebut. Saya akan

menggunakan kata-kata dan kalimat yang lebih sederhana, menghindari
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penggunaan istilah teknis yang mungkin membingungkan, dan memberikan
contoh atau analogi yang lebih mudah dipahami. Dengan cara ini, saya berharap
pengunjung dapat memperoleh pemahaman yang lebih baik” Narasumber 3 juga
menambahkan “Untuk membantu pengunjung memahami pesan atau informasi
yang saya sampaikan, saya akan memberikan contoh nyata atau studi kasus yang
relevan. Saya akan mencari contoh yang dekat dengan pengalaman atau
kehidupan sehari-hari pengunjung, sehingga mereka dapat lebih mudah
mengaitkan dan memahami konsep yang sedang dibahas. Dengan cara ini, saya
berharap pesan atau informasi yang saya sampaikan dapat lebih terperinci dan
terasa lebih relevan bagi pengunjung.”

Untuk membuktikan jawaban yang dikatakan pemandu raz museum
peneliti juga melakukan wawancara dengan narasumber (pengunjung) dengan
menanyakan “apakah pemandu raz museum membantu anda jika mengalami
kesulitan dalam memahami pesan atau informasi yang disampaikan? “

“Ya,mereka melakukannya” Ucap kedua narasumber yaitu Narasumber 4
dan Narasumber 5 saat ditanyai tentang pertanyaan tersebut.

Dari hasil diatas dapat disimpulkan bahwa Pemandu Raz Museum
membantu mengatasi para pengunjungnya jika mereka mengalami kesulitan
memahami pesan atau informasi yang disampaikan.

9. Cara Mengumpulkan Umpan balik dari Pengunjung

Sebagai pemandu museum umpan balik merupakan hal terpenting yang

harus mereka dapatkan untuk meningkatkan reputasi mereka pribadi dan juga

reputasi Raz Museum itu sendiri. Oleh karena itu peneliti melakukan wawancara
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kepada narasumber (pemandu raz museum) terkait “bagaimana cara anda
mengumpulkan umpan balik dari pengunjung?”

“Saya dapat membuka saluran komunikasi yang mudah diakses, seperti
kotak saran atau alamat email khusus, yang memungkinkan pengunjung untuk
memberikan umpan balik secara langsung. Melalui saluran ini, pengunjung dapat
menyampaikan pendapat, saran, atau keluhan mereka. Saya akan dengan seksama
membaca dan mengevaluasi setiap umpan balik yang diberikan, dan meresponnya
dengan baik. Memiliki saluran komunikasi yang terbuka akan memberikan
kesempatan kepada pengunjung untuk berpartisipasi dan merasa bahwa pendapat
mereka dihargai.” Ucap Narasumber 1

“Salah satu cara efektif untuk mengumpulkan umpan balik dari
pengunjung adalah dengan menggunakan survei online. Saya dapat menciptakan
survei yang singkat dan mudah diisi melalui tautan yang tersedia di platform atau
situs web. Survei ini dapat mencakup pertanyaan terkait dengan pengalaman
pengunjung, tingkat kepuasan mereka, saran perbaikan, dan lain sebagainya.”
Kata Narasumber 3

Disisi lain narasumber (pengunjung) saat ditanya “bagaimana anda
memberikan umpan balik kepada pemandu museum?”’

“Saya memberikan kritik dan saran menggunakan kertas dan
memasukkannya ke kotak saran yang tersedia” Kata Narasumber 4.

“Saya memberikan dengan situs web yang telah diberikan” Kata
Narasumber 5

Dari hasil diatas dapat disimpulkan baik pemandu maupun pengunjung
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memberikan umpan balik dengan sebuah kotak saran dan dengan survey online.

Survei ini dapat mencakup pertanyaan terkait dengan pengalaman pengunjung,

tingkat kepuasan mereka, saran perbaikan, dan lain sebagainya. Dengan survei ini,

saya dapat mengumpulkan umpan balik secara langsung dari pengunjung dan

mengidentifikasi area yang perlu ditingkatkan.

10. Apakah Kurangnya Keterampilan Komunikasi Menjadi Faktor
Penghambat Interaksi Komunikasi Interpersonal

Dalam Interaksi komunikasi interpersonal terdapat beberapa faktor yang
dapat menghambat Interkasi tersebut berjalan. Dalam hal ini Peneliti Bertanya
Kepada Narasumber Terkait “Apakah kurangnya keterampilan komunikasi dapat
menghambat Interaksi komunikasi interpersonal antara pemandu museum dan
pengunjung?

“Benar, Interaksi yang buruk atau tidak efektif juga dapat menghambat
pengunjung untuk bertanya atau berbagi pandangan mereka.” Kata Narasumber
3 mewakilkan seluruh narasumber.

Oleh karena itu, keterampilan komunikasi yang baik sangat penting dalam
menciptakan pengalaman yang positif dan bermakna bagi pengunjung.

11. Pentingnya Program Pelatihan atau Pengembangan Keterampilan
Komunikasi bagi Pemandu Museum.

Sebagai seorang Pemandu Museum keterampilan komunikasi sangat
penting dalam berlangsungnya interaksi yang terjadi maka dari itu peneliti
melakukan wawancara dengan narasumber (pemandu raz museum) terkait

“apakah anda mendapatkan program pelatihan atau pengembangan keterampilan
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komunikasi sebelum anda menjadi pemandu museum ?”

“Ya,kami mendapatkan program pelatihan atau pengembangan
keterampilan komunikasi. Itu dirancang khusus untuk membantu meningkatkan
keterampilan berkomunikasi dengan pengunjung agar pemandu dapat memberikan
pengalaman yang lebih menarik dan bermakna bagi pengunjung”. Kata
Narasumber 1

Disisi lain peneliti juga melakukan wawancara dengan narasumber
(pengunjung) terkait “apakah menurut anda pemandu museum perlu mendapatkan
program pelatihan atau pengembangan keterampilan komunikasi sebelum menjadi
pemandu museum?”

“Ya, menurut saya sangat penting bagi seorang pemandu museum
melakukan pelatihan dan pengembangan keterampilan komunikasi agar dapat
menyampaikan informasi dengan jelas dan menarik.” Kata Narasumber 4

Dari hasil diatas dapat disimpulkan bahwa program pelatihan dan
pengembangan komunikasi sangat penting bagi seorang pemandu museum agar
mendapatkan cara berinteraksi dengan pengunjung yang jelas dan mudah
dipahami.

12. Perbedaan Presepsi Dapat Mempengaruhi Interaksi Komunikasi

Pada bagian ini, melakukan wawancara dengan narasumber terkait
“Apakah menurut perbedaan prespsi dapat mempengaruhi interaksi antara
pemandu museum dan pengunjung?”

“Menurut saya perbedaan persepsi dapat mempengaruhi interaksi antara

pemandu museum dan pengunjung karena dapat mempengaruhi pemahaman dan
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apresiasi pengunjung terhadap karya seni atau artefak yang dipamerkan. Jika
pengunjung dan pemandu memiliki persepsi yang berbeda tentang makna atau
nilai suatu karya, hal ini dapat menghambat pemahaman yang mendalam atau
kegembiraan pengunjung.” Kata Narasumber 2

“Ya,Perbedaan persepsi juga dapat mempengaruhi cara komunikasi antara
pemandu museum dan pengunjung. Jika mereka memiliki persepsi yang berbeda
tentang tingkat pengetahuan atau minat pengunjung terhadap topik yang
dibicarakan, pemandu mungkin perlu menyesuaikan gaya dan bahasa yang
digunakan agar informasi dapat disampaikan dengan efektif. Namun, perbedaan
persepsi juga bisa memberikan peluang untuk diskusi yang kaya antara pemandu
museum dan pengunjung. Dengan mengakui bahwa setiap individu memiliki
pengalaman dan latar belakang yang unik, pemandu museum dapat menggunakan
perbedaan persepsi sebagai jembatan untuk membangun dialog yang berarti. Ini
bisa menciptakan pengalaman yang lebih pribadi dan berkesan bagi pengunjung.”
Kata Narasumber 1

Dari jawaban diatas dapat disimpulkan bahwa penting bagi pemandu
museum untuk menyadari perbedaan persepsi dan memiliki keterampilan
komunikasi yang baik dalam menyampaikan informasi kepada pengunjung.
Dengan memahami dan menghargai perspektif yang berbeda, interaksi antara

pemandu museum dan pengunjung dapat menjadi lebih berharga dan bermakna.
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13. Langkah-Langkah yang Diambil Untuk Mencegah atau Mengatasi
Gangguan Fisik.

Dalam berinteraksi ada langkah-langkah yang diambil untuk mencegah
atau mengatasi gangguan fisik yang terjadi selama proses interaksi berlangsung.
Maka dari itu peneliti melakukan wawancara dengan narasumber terkait “Apa
langkah-langkah yang anda ambil untuk mencegah atau mengatasi gangguan fisik
di raz museum & gallery ?”

Narasumber 2 ketika diwawancarai terkait hal tersebut,ia mengatakan
“saya akan memastikan bahwa ada tanda peringatan yang jelas dan terlihat di
seluruh museum, khususnya di area yang berpotensi berbahaya atau rentan
ternadap gangguan fisik. Tanda peringatan ini akan memberikan pengunjung
pengingat untuk berhati-hati dan menghindari perilaku yang dapat memicu
gangguan fisik. Selain itu, saya akan memastikan adanya petunjuk evakuasi dan
jalur darurat yang terlihat dengan jelas, untuk menghindari kepanikan dan
membantu pengunjung mengatasi situasi darurat dengan aman.” Narasumber 1
juga menambahkan “Saya akan melibatkan staf keamanan atau petugas museum
yang terlatih untuk menjaga dan mengawasi area museum. Mereka akan
bertanggung jawab untuk memantau pengunjung dan mengidentifikasi perilaku
yang berpotensi menyebabkan gangguan fisik. Jika ada situasi yang membutuhkan
penanganan lebih lanjut, mereka akan dilatih untuk berinteraksi dengan
pengunjung dengan cara Yyang tenang dan profesional, dengan tujuan
menghentikan gangguan fisik tanpa menimbulkan kekerasan atau konfrontasi

yang lebih besar.”
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14. Prosedur atau Kebijakan untuk Menangani Konflik di Raz Museum

Dalam sebuah museum biasanya memiliki prosedur atau kebijakan dalam
menangani setiap maslah yang terjadi saat interaksi sedang berlangsung. Maka
dari itu peneliti melakukan wawancara dengan narasumber terkait “Apakah ada
prosedur atau kebijakan untuk menangani situasi konflik di raz museum & gallery
o

“Ya, Kami di museum kami sangat peduli dengan kenyamanan dan
keamanan pengunjung kami. Oleh karena itu, kami memiliki prosedur dan
kebijakan yang ditetapkan untuk menangani konflik yang mungkin terjadi. Salah
satu langkah pertama dalam penanganan konflik adalah pengenalan dan pelatihan
yang diberikan kepada pemandu museum kami. Kami mengedukasi pemandu
museum tentang bagaimana mengenali tanda-tanda konflik, baik verbal maupun
non-verbal, serta memberikan mereka keterampilan dalam mengelola konflik
dengan baik. Kami mendorong pemandu museum kami untuk tetap tenang,
mendengarkan dengan empati, dan mencari solusi yang memuaskan bagi semua
pihak terlibat. Selain itu, kami juga memiliki tim keamanan yang dilatih khusus
untuk menangani situasi konflik yang lebih serius atau potensial mengganggu.
Tim keamanan kami siap untuk merespon dan mengatasi konflik dengan cepat dan
profesional. Mereka dapat melakukan intervensi proaktif untuk mencegah konflik
menjadi lebih buruk dan memastikan keamanan semua pengunjung. Kami selalu
mendorong pengunjung kami untuk melaporkan konflik atau masalah apa pun
yang mereka hadapi selama kunjungan di museum. Kami memiliki mekanisme

pengaduan yang tersedia, seperti kotak saran atau formulir pengaduan di area
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museum. Hal ini memungkinkan kami untuk mengumpulkan umpan balik dari
pengunjung dan mengambil tindakan yang diperlukan untuk meningkatkan
pengalaman mereka di masa mendatang. Secara keseluruhan, prioritas kami
adalah menciptakan lingkungan yang aman dan menyenangkan bagi semua
pengunjung kami. Kami berusaha untuk mencegah konflik sebisa mungkin, tetapi
jika terjadi, kami memiliki prosedur dan kebijakan yang jelas untuk menangani
konflik tersebut dengan profesionalisme dan keadilan..” Kata Narasumber 1

15. Cara Menangani Situasi Kurangnya Rasa Hormat Oleh Pengunjung

Seorang pemandu museum harus dapat menangani situasi kurangnya rasa
hormat oleh pengunjung agar interaksi komununikasi dapat berjalan dengan baik
dan nyaman. Oleh karena itu peneliti melakukan wawancara dengan narasumber
terkait “Bagaimana anda menangani situasi kurangnya rasa hormat oleh
pengunjung yang terjadi selama interaksi komunikasi interpersonal ?”’

“Saya akan tetap tenang dan mengendalikan emosi saya. Ketika
dihadapkan dengan kurangnya rasa hormat, penting untuk tetap profesional dan
tidak terbawa emosi negatif. Saya akan berusaha memahami bahwa mungkin ada
faktor lain yang mempengaruhi perilaku pengunjung, seperti kelelahan atau
ketidakpuasan. Dalam situasi ini, saya akan tetap sopan dan menghargai
pengunjung, dan mencoba untuk menyelesaikan masalah dengan pendekatan yang
tenang dan terarah.” Kata Narasumber 3

“saya akan berusaha untuk membangun empati dengan pengunjung yang
kurang menghormati. Saya akan mencoba memahami perspektif mereka dan

mencari tahu apa yang mendasari perilaku mereka. Dengan berempati, saya dapat
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mencoba menemukan cara untuk menyampaikan informasi atau menyelesaikan
masalah yang relevan dengan kebutuhan mereka. Menghindari konfrontasi
langsung dan mendengarkan dengan penuh perhatian dapat membantu meredakan
ketegangan dan memperbaiki interaksi.” Kata Narasumber 1

“saya akan menggunakan keterampilan komunikasi yang efektif untuk
menangani situasi tersebut. Saya akan berbicara dengan jelas dan ramah,
menjelaskan harapan dan batasan dengan tegas. Jika pengunjung tetap tidak
menghormati, saya akan mencari bantuan dari rekan kerja atau manajer yang
dapat memberikan pendekatan yang lebih tepat untuk menangani situasi tersebut.
Saya akan berfokus pada solusi yang konstruktif yang dapat memastikan
pengalaman positif bagi semua pengunjung. Dalam menghadapi kurangnya rasa
hormat dari pengunjung, penting untuk tetap profesional, berempati, dan
menggunakan keterampilan komunikasi yang efektif. Dengan pendekatan yang
tepat, kita dapat mencoba merestorasi rasa hormat dan menciptakan pengalaman
yang positif bagi semua pihak yang terlibat.” Kata Narasumber 2
16. Apakah Perbedaan Latar Belakang Menghambat Interaksi Komunikasi

Perbedaan Latar belakang menjadi salah satu faktor penghambat interaksi
komunikasi, maka dari itu peneliti melakukan wawancara kepada narasumber
terkait “Apakah menurut anda perbedaan latar belakang budaya dapat
menghambat interaksi komunikasi ?”

Narasumber 1 ketika diwawancarai mengatakan: “Ya, perbedaan latar
belakang budaya dapat menghambat interaksi komunikasi. Setiap budaya

memiliki norma, nilai, dan bahasa yang berbeda. Jika tidak memahami atau tidak
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sadar akan perbedaan ini, kita mungkin tidak dapat memahami makna yang
sebenarnya dari pesan yang disampaikan oleh orang dari budaya yang berbeda.
Misalnya, bahasa tubuh, gaya berbicara, atau aturan komunikasi non-verbal yang
berbeda dapat menyebabkan kesalahpahaman atau ketidaknyamanan dalam
interaksi.” Narasumber 2 juga menambahkan “Meskipun perbedaan latar
belakang budaya dapat menjadi hambatan, tetapi juga dapat menjadi peluang
untuk belajar dan saling memahami dengan lebih baik. Mengenali dan
menghormati perbedaan budaya adalah langkah penting dalam membangun
hubungan yang inklusif dan saling menghormati. Dengan sikap terbuka, kita dapat
mengatasi hambatan komunikasi yang mungkin muncul dan mendorong
pertukaran budaya yang positif.”

Dari jawaban diatas dapat disimpulkan bahwa penting untuk menyadari
bahwa perbedaan budaya dapat mempengaruhi cara kita memahami dan bereaksi
ternadap situasi. Dalam interaksi komunikasi, penting untuk mengadopsi
perspektif yang inklusif dan menghindari asumsi atau stereotip yang dapat
membatasi pemahaman kita terhadap orang lain. Dengan berkomunikasi secara
terbuka dan bertanya untuk memahami perspektif orang lain, kita dapat mengatasi
hambatan yang dihadapi dan membangun hubungan yang lebih kuat. Dalam
menghadapi perbedaan latar belakang budaya dalam interaksi komunikasi,
kesadaran, penghargaan, dan komunikasi yang terbuka adalah kunci untuk
mengatasi hambatan dan membangun pemahaman yang lebih dalam. Dengan
sikap saling menghormati, kita dapat menciptakan interaksi yang lebih produktif

dan inklusif dengan orang-orang dari latar belakang budaya yang berbeda.
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4.2 PEMBAHASAN

Pada sub bab metode penelitian telah dijelaskan bahwa penelitian ini
menggunakan pendekatan kualitatif. Dalam pendekatan kualitatif ini prosedur
penelitian menghasilkan data secara deskriptif berupa kata-kata tertulis dari hasil
wawancara yang dilakukan kepada narasumber penelitian yaitu Pemandu Raz
Museum dan Pengunjungnya.

Penting untuk memahami bahwa komunikasi interpersonal merupakan
proses saling bertukar informasi, gagasan, dan emosi antara dua individu atau
lebih. Dalam konteks pemandu museum dan pengunjung, komunikasi
interpersonal menjadi landasan utama dalam menyampaikan nilai-nilai sejarah
kepada pengunjung.

Salah satu aspek penting dalam komunikasi interpersonal adalah
pemahaman pemandu museum terhadap kebutuhan dan minat pengunjung.
Sebagai pemandu, mereka harus berupaya untuk memahami latar belakang,
pengetahuan, dan minat pengunjung agar dapat menyampaikan informasi dengan
cara yang relevan dan menarik bagi mereka. Hal ini dapat dilakukan melalui
observasi, pendekatan yang terbuka, dan penggunaan pertanyaan untuk menggali
minat dan pengetahuan pengunjung.

Perbedaan bahasa dan kosakata juga dapat mempengaruhi komunikasi
interpersonal antara pemandu museum dan pengunjung. Pemandu harus berusaha
menggunakan bahasa yang sederhana dan jelas, menghindari penggunaan istilah
teknis yang mungkin sulit dipahami oleh pengunjung. Jika terdapat perbedaan

bahasa, pemanfaatan alat bantu seperti terjemahan atau panduan multibahasa
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dapat membantu meningkatkan pemahaman dan komunikasi antara kedua belah
pihak.

Selain itu, keterlibatan emosional juga memainkan peran penting dalam
komunikasi interpersonal. Pemandu museum harus mampu menciptakan ikatan
emosional dengan pengunjung melalui empati dan kepedulian. Hal ini dapat
dilakukan dengan mendengarkan aktif, menunjukkan kepentingan terhadap
pengalaman dan pertanyaan pengunjung, serta merespons dengan penuh
perhatian. Keterlibatan emosional yang baik akan membuat pengunjung merasa
dihargai dan lebih terbuka untuk menerima informasi yang disampaikan.

Selanjutnya, variasi metode pengajaran dan interaktivitas juga merupakan
faktor penting dalam komunikasi interpersonal pemandu museum dan
pengunjung. Pemandu harus menggunakan berbagai metode pengajaran, seperti
cerita, gambar, video, atau objek fisik, untuk memperkaya pengalaman belajar
pengunjung. Selain itu, melibatkan pengunjung dalam aktivitas interaktif, seperti
diskusi kelompok, permainan, atau eksplorasi langsung, dapat meningkatkan
keterlibatan dan pemahaman mereka.

1) Efektivitas Komunikasi Interpersonal
a kredibilitas komunikator mempengaruhi efektivitas komunikasi. Seorang
pemandu museum perlu memiliki pengetahuan yang mendalam tentang
koleksi dan topik yang disampaikan. Arti kredibilitas memang memilki
makna yang luas, namun kata tersebut biasanya digunakan untuk
seseorang yang bisa dipercaya dan memiliki tanggung jawab atas suatu hal

yang diperdebatkan. Prof. Dr. H. Hafied Canggara, M.Sc. (2008;91) juga
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berpendapat, kredibilitas adalah persepsi yang dimiliki seseorang tentang
kelebihannya, sehingga bisa diterima oleh khalayak.Sedangkan menurut
Aristoteles, kredibilitas adalah seorang kominkator yang memiliki
kekuatan dari karakter pribadinya, sehingga mampu mengendalikan emosi
pendengarnya.

Sehingga dari penjelasan para ahli di atas, bisa disimpulkan bahwa
kredibilitas adalah persepsi seseorang yang berasal dari sifat-sifat yang
melekat pada orang tersebut.

Pesan komunikasi Menurut Tasmara (1987), pesan adalah sesuatu yang
disampaikan oleh komunikator kepada komunikan melalui proses
komunikasi. Dalam Pengantar llmu  Komunikasi (2004), Hafied
mendefinisikan pesan seabagai serangkaian isyarat/simbol yang diciptakan
oleh seseorang untuk maksud tertentu dengan harapan bahwa
penyampaian isyarat/simbol itu akan berhasil dalam menimbulkan sesuatu.
Media komunikasi juga berperan penting dalam efektivitas komunikasi.
Menurut Leslie J Briggs, menurut Briggs, media komunikasi adalah
sebuah alat yang memiliki bentuk fisik untuk dapat digunakan dalam
menyampaikan materi. Media komunikasi menurut Briggs dapat berupa
televisi, komputer, gambar, video, grafik dan lain sebagainya.

Teknik komunikasi teknik komunikasi adalah cara atau kepandaian
seseorang dalam menyampaikan pesan, gagasan pemikiran, ide atau
lainnya untuk dapat lebih mudah dipahami/dimengerti oleh orang

lain.(Maria Dimova & Stirk, 2019)


https://senikomunikasi.com/proses-komunikasi
https://senikomunikasi.com/proses-komunikasi
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e Pemahaman komunikasi penting dalam konteks pemandu museum dan
pengunjung. Pemandu harus memahami bahwa setiap individu memiliki
gaya belajar yang berbeda, sehingga penting untuk menggunakan berbagai
strategi komunikasi yang sesuai.

f umpan balik Menurut Bonaraja Purba, dkk dalam buku llmu Komunikasi:
Sebuah Pengantar (2020), umpan balik atau feedback adalah informasi
yang diterima sebagai bentuk respons terhadap pesan yang telah
dikirimkan sebelumnya.

Efektivitas komunikasi antara pemandu museum dan pengunjung dapat
ditingkatkan melalui pemilihan pesan komunikasi yang jelas, penggunaan teknik
komunikasi yang menarik, penggunaan media yang relevan, memperkuat
kredibilitas komunikator, memahami komunikasi dan memberikan umpan balik
yang sesuai. Dengan meningkatkan komunikasi interpersonal seperti ini, pemandu
museum dapat lebih efektif dalam menyampaikan informasi kepada pengunjung,
menciptakan pengalaman yang berarti, dan meningkatkan pemahaman serta
apresiasi terhadap koleksi museum.

2). Faktor Penghambat Komunikasi Interpersonal

a kurangnya keterampilan komunikasi juga dapat menjadi penghambat.
Keterampilan komunikasi adalah pengetahuan seseorang yang digunakan
dalam teknik komunikasi verbal, nonverbal dan melalui media komunikasi
secara efektif untuk mempertahankan keaktifan dalam bertanya,
berinteraksi dan kolaborasi dengan orang lain (Maros & Juniar, 2016).

Pemandu museum perlu memiliki keterampilan komunikasi yang baik,
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seperti mendengarkan aktif, bertanya dengan tepat, dan berbicara dengan
jelas. Jika pemandu merasa kurang percaya diri dalam keterampilan
komunikasinya, pelatihan dan pengembangan diri dapat membantu
meningkatkan keterampilan tersebut. Menghadiri lokakarya atau membaca
buku tentang komunikasi interpersonal dapat memberikan pemandu
strategi dan teknik baru.

perbedaan persepsi juga dapat menghambat komunikasi interpersonal.
Jalaludin Rakhmat (2007: 51) menyatakan persepsi adalah pengamatan
tentang objek, peristiwa atau hubungan-hubungan yang diperoleh dengan
menyimpulkan informasi dan menafsirkan pesan. Sedangkan, Suharman
(2005:  23) menyatakan: “persepsi merupakan suatu  proses
menginterpretasikan atau menafsir informasi yang diperoleh melalui
sistem alat indera manusia”’(UNY, 2013). Pengunjung mungkin
memahami atau menafsirkan informasi dengan cara yang berbeda-beda.
Pemandu harus memahami bahwa setiap individu memiliki latar belakang
dan pengalaman yang unik, sehingga penting untuk menggunakan bahasa
yang jelas dan mengklarifikasi informasi jika ada kebingungan. Pemandu
juga dapat menggunakan contoh konkret atau cerita untuk membantu
pengunjung memahami konsep yang kompleks.

Gangguan Fisik . Hambatan fisik akan mengganggu proses komunikasi
yang berjalan sehingga komunikasi tidak bisa berjalan secara efektif,
gangguan fisik biasanya berasal dari luar seperti, kegaduhan, gemuruh

suara di luar dan lain sebagainya.(Sari, 2017)
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d Konflik Menurut Soerjono Soekanto, adalah suatu keadaan pertentangan
antara dua pihak untuk berusaha memenuhi tujuan dengan cara menentang
pihak lawan. Konflik dapat muncul antara pemandu dan pengunjung jika
ada perbedaan pendapat atau ketegangan. Untuk menangani konflik,
pemandu harus tetap tenang dan empati. Mendengarkan dengan penuh
perhatian, menghargai pendapat pengunjung, dan mencari solusi yang
saling menguntungkan dapat membantu mengatasi konflik dan
melanjutkan komunikasi dengan baik.

e kurangnya rasa hormat dapat menjadi penghambat komunikasi.
Pengunjung mungkin tidak menghargai pemandu museum sebagai sumber
informasi yang berkompeten, atau sebaliknya. Untuk mengatasi ini,
pemandu perlu menciptakan hubungan saling percaya dan menghormati
dengan pengunjung. Ini dapat dilakukan dengan menunjukkan
pengetahuan yang mendalam tentang koleksi, bersikap sopan dan ramah,
serta mendengarkan dengan aktif ketika pengunjung berbicara.

f perbedaan budaya juga dapat mempengaruhi komunikasi interpersonal
antara pemandu dan pengunjung. Pemandu museum perlu memiliki
pemahaman yang baik tentang budaya-budaya yang berbeda dan
menghormati perbedaan tersebut. Penting untuk menghindari stereotip dan
mengadopsi pendekatan yang inklusif dalam komunikasi. Pemandu dapat
menggunakan pertanyaan terbuka untuk mendapatkan wawasan tentang
latar belakang budaya pengunjung dan memastikan bahwa informasi yang

disampaikan sensitif terhadap perbedaan budaya.
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Secara keseluruhan, menangani faktor penghambat komunikasi interpersonal
dalam konteks pemandu museum dan pengunjung melibatkan menciptakan rasa
hormat, mengatasi perbedaan persepsi, menangani konflik, meningkatkan
keterampilan komunikasi, dan menghargai perbedaan budaya. Dengan mengatasi
faktor-faktor penghambat ini, pemandu museum dapat menciptakan lingkungan
komunikasi yang lebih positif dan efektif, membuat pengunjung merasa dihargai

dan memungkinkan mereka untuk memperoleh informasi dengan lebih baik.



BAB V
PENUTUP
5.1. Simpulan
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan dalam penelitian ini, maka
peneliti dapat menarik kesimpulan, Komunikasi Interpersonal Pemandu Raz
Museum & gallery Dan Pengunjung Dalam Edukasi Nilai-Nilai Sejarah, yaitu:

1. Hasil Penelitian menunjukkan bahwa Komunikasi Interpersonal Pemandu
Raz Museum dan pengunjung harusla jelas dan padat. Pemandu harus
mampu mengkomunikasikan informasi sejarah dengan cara yang mudah
dipahami pengunjung. Pemandu museum dapat menggunakan berbagai
media komunikasi, seperti audio visual ataupun tulisan materi untuk
memudahkan pengunjung memahami nilai-nilai sejarah yang disampaikan.

2. Hasil Penelitian menunjukkan bahwa Pemandu Raz Museum
menggunakan teknik komunikasi seperti narasi atau cerita yang menarik
untuk menjelaskan informasi sejarah yang kompleks menjadi mudah
dipahami oleh pengunjung.Penelitian ini juga menunjukkan bahwa penting
untuk memliki keterampilan komunikasi untuk lebih memudahkan
Pemandu Raz berinteraksi dengan pengunjung. Oleh karena itu, sebelum
menjadi seorang Pemandu Mereka mengikuti beberapa pelatihan untuk
meningkatkan keterampilan komunikasi.

3. Hasil Penelitian ini menunjukkan bahwa. Penting bagi pemandu museum
untuk menciptakan lingkungan yang aman dan nyaman bagi

pengunjung, termasuk  memastikan keamanan fasilitas dan
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memperhatikan tindakan yang melanggar batasan pribadi. Jika terjadi
gangguan fisik, langkah-langkah proaktif harus diambil untuk
mengatasi situasi tersebut dengan segera dan melibatkan pihak yang
berwenang jika perlu. Dengan menerapkan penanganan konflik yang
efektif dan menjaga keamanan fisik dalam kegiatan komunikasi
interpersonal antara pemandu museum dan pengunjung, Kita dapat
menciptakan pengalaman yang positif, edukatif, dan membangun.

4. Hasil Penelitian ini juga menunjukkan bahwa penting menghormati dan
memahami perbedaan budaya dalam berinteraksi komunikasi untuk
menciptakan lingkungan yang nyaman dan mengatasi hambatan

komunikasi.

5.2. Saran

1. Diharapkan setiap pemandu museum selalu memiliki pengetahuan yang
mendalam tentang nilai sejarah yang ingin disampaikan kepada
pengunjung. Berikan pelatihan yang komprehensif tentang sejarah dan
komunikasi interpersonal agar mereka dapat berkomunikasi dengan jelas
dan efektif.

2. Diharapkan pemandu museum membuat tur museum yang interaktif dan
menarik. Sediakan elemen-elemen yang memungkinkan pengunjung
berpartisipasi aktif dalam pengalaman belajar. Misalnya, jadwalkan sesi
tanya jawab, permainan, atau aktivitas praktis yang melibatkan

pengunjung dalam memahami nilai sejarah.
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3. Diharapkan pemandu museum Manfaatkan teknologi untuk meningkatkan
komunikasi interpersonal antara pemandu museum dan pengunjung.

4. Diharapkan pemandu museum meningkatkan jumlah promosi yang kreatif
agar dapat menarik lebih banyak pengunjung.

5. Diharapkan pemandu museum dapat mempertahankan sikap ramah tamah

selama interaksi komunikasi masih berlangsung.
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NPM 1 1903110294

Program Studi . Ilmu Komunikasi

Semester : VIII (Delapan) Tahun Akademik 2022/2023

Judul Skripsi : KOMUNIKASI INTERPERSONAL PEMANDU RAZ MUSEUM &
GALLERY KEPADA PENGUNJUNG DALAM EDUKASI NILAI-
NILAI SEJARAH

Pembimbing : Assoc. Prof. Dr. YAN HENDRA, S.Sos., M.Si.

Dengan demikian telah diizinkan menulis skripsi, dengan ketentuan sebagai berikut :

1. Penulisan skripsi harus memenuhi prosedur dan tahapan sesuai dengan buku pedoman
penulisan skripsi FISIP UMSU sebagaimana tertuang di dalam Surat Keputusan Dekan FISIP
UMSU Nomor: 1231/SK/I1.3-AU/UMSU-03/F/2021 Tanggal 19 Rabiul Awal 1443H/26
Oktober 2021 M.

2. Sesuai dengan nomor terdaftar di Program Studi Ilmu Komunikasi: 146.19.311 tahun 2023,

3. Penetapan judul skripsi dan pembimbing ini dan naskah skripsi dinyatakan batal apabila tidak
selesai sebelum masa kadaluarsa atau bertentangan dengan peraturan vang berlaku.

Masa Kadaluarsa tanggal: 23 Mei 2024.

Ditetapkan di Medan,

Pada Tangal, 05 Dzulgaidah 1444 H
25 Mei 2023 M

I. Ketua Program Studi Hmu Komunikasi
FISIP UMSU di Medan;

2. Pembimbing ybs. di Medan:

3. Pertinggal.
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Bitz miew; 20 SUrAL I B et O
nosl dan tanggeingd

Sk-3
' PERMOHONAN
SEMINAR PROPOSAL SKRIPSI
Kepada Yth. Medan, .1 2.7 =Jon | 2023
Bapak Dekan FISIP UMSU g
di
Medan.

Assalamu’alaikum wr. wb.

Dengan horat, saya yang bertanda tangan di bawah ini mahasiswa Fakultas IImu Sosial dan

Ilmu Politik UMSU : -
Nama lengkap  : feer Ramadkhant

.......................................................................................

NPM . 1903il0294

..................................................................

Program Smdl. 31 LS il e i T s et i s

mengajukan permohonan mengikuti Seminar Proposal Skripsi yang ditetapkan dengan Surat
Penetapan Judul Skripsi dan Pembimbing Nomor..¥8..../SK/IL.3. AU/UMSU-03/F/20.23.. tanggal
e = O | =L T = T — .dengan judul sebagai berikut :

.....................................................................................................................
.....................................................................................................................
.....................................................................................................................
......................................................................................................................

...............................................................................................

Bersama permohonan ini saya lampirkan :

. 1. Surat Penetapan Judul Skripsi (SK - 1);

Surat Penetapan Pembimbing (SK-2);

DKAM (Transkrip Nilai Sementara) yang telah disahkan;

Foto Copy Kartu Hasil Studi (KHS) Semester 1 s/d terakhir;

Tanda Bukti Lunas Beban SPP tahap berjalan;

Tanda Bukti Lunas Biaya Seminar Proposal Skripsi;

Propsosal Skripsi yang telah disahkan oleh Pembimbing (rangkap - 3)
Semua berkas dimesukan ke dalam MAP warna BIRU.

FN O i) 1D

Demikianlah permohonan saya untvk pengurusan selanjutnya. Atas perhatian Bapak saya
ucapkan terima kasih. Wassala:n. 4

Menvetujui : ] Pemohon,

Agensi Kel
Miiesvian O

layakan Msluvsia
alificatmns Ayeiny

MAJELIS PENDIDIKAN TINGGI PENELITIAN & PENGEMBANGAN PIMPINAN PUSAT MUHAMMADIYAH '
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Nomor : 963/UND/II.3. AU/UMSU-03/F/2023

"

Program Studi limu Komunikasi
Hari, Tanggal Rabu, 14 Juni 2023
Waktu 08.30 WAB s.d. selesai
Ungut | cordas | Torwetaaya Tempat Aula FISIP UMSU Lt, 2
Pemimpin Seminar AKHYAR ANSHORI, S$.S0s., M.L.Kom,
NOMOR POROK
No. M < P
NAMA MAHASISWA MAHASISWA PENANGGAF PEMBIMBING JUDUL PROPOSAL SKRIPSI
41 JINAZRIN 1903110263 rc.,. RIBUT PRIADI, 8803,  [Dr. MUHAMMAD THARIQ, | ANALISIS FRAMING PEVBERITAAN KASUS NARKOBA. TEDDY MINAHASA
. M.|.Kom, S.80s., M.L.Kom. DIKOMPAS TV
42 LANNISA TAJRI MEIDINA 1903110101 Assoc. Prof. Dr. LEYLIA Hj. RAIIMANITA GINTING, MAKNA SIMBOLIK TRADISI ARUH MULUD SUKU BANJAR DI KABUPATEN
A KHAIRANL, M.Si, | 8.803, M.A, PhD. SERDANG BeDAGAI
PEMANFAATAN INFORMAS! MELALUI MEDIA ELEKTROMIK SERAGAI
43 JAZMIA NAUFALA 2103110301P N%W»@Jﬂ.@ﬂ z>mcd.oz. rmﬂwr ﬁwmﬂr_z LS8, MEDIA PENYEBARAN INFORMASI DI DINAS KOMUN'KASI DAN INFORMASI
. il i aa ki KABUPATEN ASAHAN
44 IMAHARAM 1903110310 CORRY NOVRICA AP AKHYAR ANSHORI, 8,808, | DAMPAK SOSIALISASI LITERAS! KESEHATAN BAGI IBU RUMAH TANGGA
) rm_z>o> $.50s., MA, M.l.Kom. TERHADAP UPAYA PENCEGAHAN STUNTING DI DESA MANDOGE
Or. SIGIT 1595»2.5. Assoc. Prof, Dr. YAN KOMUNIKAS! INTERPERSONAL PEMANDU RAZ MUSEUM & GALLERY
45 JFITRI RAMADHANI i
_ = Toqarioaas 8.80s.,, ML.Kom, HENDRA, M.8i. KEPADA PENGUNJUNG DALAM EDUKASI NILAL-NILAI SEJARAH

(or. ARIFINSPLEH, 5.505,, MSP.)
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Nomor : 1187/KET/IL.3. AU/UMSU-03/F/2023 Medan, 17 Dzulhijiah 1444 H
Lampiran : -.- 05 Juli 2023 M
Hal : Mohon Diberikan izin

Penelitian Mahasiswa

Kepada Yth : Kepala Raz Museum & Gallery Medan
di-

Tempat.
Bissmillahirahmanirrahim
Assalamu’alaikum Wr.Wb

Teriring salam semoga Bapak/Ibu dalam keadsan sehat wal’afiat serta sukses dalam menjalankan
segala aktivitas yang telah direncanakan.

Untuk memperoleh data dalam penulisan skripsi, kami mohon kiranya Bapak/Ibu berkenan
memberikan izin penelitian kepada mahasiswa kami:

Naima mahasiswa : FITRI RAMADHANI

NPM : 1903110294

Program Studi : I'mu Komunikasi

Semester : VI (Delapan) / Tahun Akademik 2022/2023

Judul Skripsi : KOMUNIKASI INTERPERSONAL PEMANDU RAZ MUSEUM &
GALLERY KEPADA PENGUNJUNG DALAM EDUKASI NILAL
NILAI SEJARAH

Demikian kami sampaikan, atas perhatian dan kesediannya memberikan izin penelitian diucapkan
terima kasih. Nashrun minallah, wassalamu “alaikum wr. wb.




RAZ MUSEUM & GALLERY

Gedung Raz Plaza, Jalan Dr. Mansyur No. 164 Medan

)(061) 8211185,8211347,8213207 8 (061) 8219507
* razmuseum@gmail.com Birazmuseum @ razmuseum

Rabu, 02 Agustus 2023

No. :021/RMG/BAPS/VI/2023
Sifat : Penting
Lamp. : 1 (Satu) Set

Hal. : Balasan surat permohonan riset dan observasi enelitign
Kepada Yth

Bapak/Ibu Pimpinan

Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara

di

Tempat

Dengan hormat kami sampaikan, untuk menindaklanjuti surat dari Universitas
Muhammadiyah Sumatera Utara, Fakultas Ilmu Sosial & Iimu Politik dengan nomor
1187/KET/I1.3.AU/UMSU-03/F/2023 pada tanggal 5 Juli 2023 perihal Permohonan Riset
dan Observasi Penelitian, bahwa Mahasiswa/i yang melakukan riset dan observasi penelitian
atas nama:

No NPM v Nama Mahasiswa Program Studi

1 1903110294 FITRI RAMADHANI Ilmu Komunikasi

Telah kami izinkan dan sudah melakukan riset serta observasi di Raz Museum & Gallery
untuk kepentingan pengumpulan data yang dibutuhkan untuk penulisan Tugas Akhir.

Demikian Surat Keterangan ini dibuat dengan benar, dibuat untuk dipergunakan sebagaimana
mestinya.
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EDhttps:iisip.umsu.acid P fisip@umsu.acid Eumsumedan @ umsumedan Humsumedan ®umsumedan

L"‘83\1( | Cerdas | Terpercays

Bita mengeszb sual ini agar dise
GO dan lanygainga

Sk-5
BERITA ACARA BIMBINGAN SKRIPSI

Nama Lengkap : T% L. 20%adian:

..........................................

NPM . \gorolgy

.........................................

Program Studi ;.M\ FOmunivagy

.........................................

Judul Skripsi  : ¥OMuEas \ekerpegonol Demondy  Baz  Museum  dan Penguryung  davam

.................................................................................................

T . T
No. | Tanggal Kegiatan Advis/Bimbingan Paraf Pembimbing
+ ) : \
{. 106-06 201y Bimbinaan Propesal SEeips ' r

2. |09-06-2025| Rayision Propotal Suripa
3. lo-ob-ww| Ace Proposal SerIpsy

20-66-2023| Bimbingan Pedoman Acarg

Oy-03-w NCC Pedoman wawa cara

\l-01-023| At Revicion ag |-z

%7
0}-08-ur Bimbingan Bds q-s ) {'

.|(0-08 023 | Revist RaB 45
9. |wodus | Revist  gas 5

\0‘15-0@-202; Acc Serifs, v' o4

A Ketua Program Studi,

—

(Dr. Arifin Spleh, S.Sos,MSP.)<” ( pvemar, Aagvori $:50.5 )t Tvem |
NIDN: b§30917402 NIDN :012%0 4840/

Agens] Kelzyakan Malaysin -~
Maisysian Quallficasions Ay

BAN-PT
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UNDANGAN/PANGGILAN UJIAN SKRIPSI

Nomor : 1601/UND/I1.3. AU/UMSU-03/F/2023

Pogram Studi : IImu Komunikasi
Hari, Tanggal ! Kamis, 31 Agustus 2023 i, \m 5
- Wakiy © 0800 W s.d. Selesa N boas: I Q p 17 5TARS
Unggut] cerdas | TefRarcayy - > vy . ¢
Tempat AulaFISIP UMSU Lt. 2 ROA-PT
TIM PENGUJI
No. Nama Mahasiswa zmaoq _we_ax : Judul Skripsi
Mahasiswa PENGUJI | PENGUJI I PENGUJI 1}
. h POLA KOMUNIKAS} INTERPERSONAL GURU DAN SISWA DALAM |
1 | RAHMITA DESMA 190311008 [5 AR ANSHORI, - JH. TENERMAN, 8.0s, | - JAssoc. Prof. Dr. YAN PEMBINAAN AKHLAK DI MADRASAH IBTIDAIYAH SWASTA LUGMAN
S.50s, M.I.Kom M.|.Kom . |HENDRA, M.Si.
_ AL-HAKIM MEDAN
) Dr. LUTFI BASIT, 8,505,  [Dr. ANANG ANAS AZHAR, fAsscc. Prof. Dr. YAN KOMUNIKAS! INTERPERSONAL PEMANDU RAZ MUSEUM & GALLERY
w« M. Kom A " |HENDRA, M S, KEPADA PENGUNJUNG DALAM EDUKAS! NILA-NILA| SEJARAH
) A T _ POLA KOMUNIKASI INTRA BUDAYA DALAW SISTEM KEKE RABATAN
3 | PRAMIDITA MAHARA L] 1s03tt0142 w%wmﬂoy w_ VA m .Hmzmx%z_ 5.80s, | nmwﬁmmbﬂ%wrmfs KELUARGA DI KECAMATAN BANDAR KAMPUNG JONGOK
\ s jr-rom G KABUPATEN BENER MERIAH
. |Assoc. Prot. Gr. YAN AKHYAR ANSHOR. FAIZAL HAMZAH LUBIS FENGARUH IKLAN LAYANAN MASYARAKAT TERHADAP
4 US TIA NING : _
AGUS TIA NINGSIH x 1903110088 HENDRA, M.Si, 5.S0s, Mi..Kom S.50¢., M.J.Kom. PENGETAHUAN iB1J RUMAH TANGGA DALAN MENCEGAI! STUNTING
5 | sALSA NABILA - | 1903110105 [Or ABRARADHANI,  |FAIZAL HAMZAH LUBIS, JAKHYAR ANSHORI, PROSES AKULTURASI MASYARAKAT MINANG PADA PER KAWINAN
Y S.S08, M.1.Kom. 5.5ns., M.I.Kom. S.50s, M.L.Kom ETNIS MINANG DAN ACEH DI KOTA BANDA ACEH
Notulis Sidan Olo\ - 3 ; Medan, 11 Safar 1445 H
ik N YVks 28 Agustus 2023 M
*Ditetapkan oleh ; i
i am_.z,..,mm_ or nmzawgﬁz AL ,. A
Al Ket fie st S
o A I
, §H, M.Hum Dr. ARIFIN SALEH, 5.Sos., MSP. & \\w%wwkx ADHANI, S.S0s., M.i.Kom

& oo St o



DATA PRIBADI:

Nama

Tempat , Tanggal Lahir
Jenis Kelamin

Agama

Alamat

Nomor Hp

Nomor Wa

E-Mail

Anak ke

NAMA ORANG TUA:
Ayah

Ibu

Alamat

Riwayat Pendidikan:
Sekolah Dasar

Sekolah Menengah Pertama

Sekolah Menengah Atas

DAFTAR RIWAYAT HIDUP

: Fitri Ramadhani

: Medan, 20 Januari 2000

: Perempuan

: Islam

: JL.Pimpinan No.112 Medan

: 085837347163

: 085837347163

: fitrirhs20@gmail.com

: 6 (enam) dari 7 (tujuh) bersaudara

: Drs Kamaruddin
: Nurganty Ritonga
: JL.LPimpinan No.112 Medan

: MIN MEDAN
: SMP Negeri 12 Medan
: SMA Negeri 8 Medan
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